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ABSTRAK 
 
ANALISIS PENGELUARAN RUMAH TANGGA MISKIN DI 
KABUPATEN POLMAN 
(KASUS KECAMATAN CAMPALAGIAN) 
 
Ayu Yustika 
Abd. Rahman razak 
Sanusi Fattah 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengeluaran rumah tangga miskin di 
Kabupaten Polman. Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan 
beberapa observasi serta wawancara langsung dengan pihak yang terkait, 
terkhusus kepada rumah tangga miskin mengenai tingkat kemiskinan, tingkat 
pendidikan kepala rumah tangga, jumlah tanggungan keluarga dan jenis 
pekerjaan utama kepala rumah tangga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
tingkat kemiskinan rumah tangga sekitar 66%  dipengaruhi secara bersama-
sama oleh variabel dalam model, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar model. 
Secara parsial variabel tingkat pendidikan (X1) signifikan dan berpengaruh 
negatif terhadap tingkat kemiskinan rumah tangga di Kabupaten Polman, jumlah 
tanggungan keluarga (X2) dan jenis pekerjaan (D1) signifikan dan berpengaruh 
positif terhadap tingkat kemiskinan rumah tangga di Kabupaten Polman. 
Kata Kunci : Tingkat kemiskinan, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga  dan jenis pekerjaan. 
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ABSTRACT 
 
 AN ANALYSIS OF EXPENDITURE OF POOR HOUSEHOLDS IN POLMAN 
(CASE IN CAMPALAGIAN) 
 
Ayu Yustika 
Abd. Rahman razak 
Sanusi Fattah 
 
 
This study aims to analyze the expenditure of poor  households in Polman . The 
research data was obtained from questionnaires ( primary ) and some 
observations as well as interviews with relevant parties, especially to those the 
poor households of the poverty level, education level of household, number of 
dependents and the main job of head household. The results of this study 
indicate that household poverty level around 66 % is influenced by variables in 
the model, while the rest ithe influenced by other factors outside the model. 
In partial, level of education ( X1 ) significantly has negative effect on the level of 
household poverty in Polman , while the number of family dependents ( X2 ) and 
the type of work ( D1 ) and significantly has positive effect on the level of house 
hold poverty in Polman. 
Keywords : Household poverty level , education level , number of dependents 
and tipe of work. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Kemiskinan merupakan hal klasik yang belum tuntas terselesaikan  
terutama di negara berkembang, dan merupakan permasalahan yang sangat 
kompleks dan menyebabkan efek yang hampir sama disetiap  negara, artinya 
kemiskinan  menjadi masalah yang dihadapi dan menjadi perhatian di setiap 
negara. Kemiskinan merupakan suatu keadaan yang sering dihubungkan dengan 
kebutuhan, kesulitan dan kekurangan dalam berbagai keadaan hidup. 
Perkembangan tingkat kemiskinan disetiap negara merupakan indikator tingkat 
keberhasilan suatu negara dalam mensejahterakan masyarakatnya. Dimana jika 
tingkat kemiskinan di suatu negara semakin berkurang, artinya tingkat 
kesejahteraan di negara tersebut meningkat dan begitupun sebaliknya. 
Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok orang tidak 
mampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai 
kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu. Dalam arti  proper, kemiskinan 
dipahami sebagai keadaan  kekurangan uang dan barang untuk menjamin 
kelangsungan hidup. Dalam arti luas, Chambers (1998) dalam Chriswardani 
(2005) mengatakan bahwa kemiskinan adalah suatu  intergrated concept yang 
memiliki lima dimensi, yaitu: 1) kemiskinan (proper),  2) ketidakberdayaan 
(powerless), 3) kerentanan menghadapi situasi darurat (state of emergency), 4) 
ketergantungan (dependence), dan 5) keterasingan (isolation) baik secara 
geografis maupun sosiologis. 
Terdapat dua masalah besar yang terjadi di negara berkembang. 
Pertama, adanya kesenjangan ekonomi pada distribusi pendapatan antara 
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kelompok masyarakat berpenghasilan tinggi dan rendah. Kedua, banyaknya 
sejumlah orang yang berada dibawah garis kemiskinan atau lebih dikenal dengan 
orang miskin. Kedua hal tersebut terdapat juga di Indonesia (M. T . Noor, 2005). 
Selanjutnya, Suharto (2006) mengatakan bahwa ada tiga kategori 
kemiskinan yang menjadi pusat perhatian pekerjaan sosial, yaitu ; 1.) Kelompok 
yang paling miskin, atau yang sering didefinisikan sebagai fakir miskin. Kelompok 
ini secara absolut memiliki pendapatan di bawah garis kemiskinan (umumnya 
tidak memiliki sumber pendapatan sama sekali) serta tidak memiliki akses 
terhadap berbagai pelayanan sosial. 2.) Kelompok miskin (poor), kelompok ini 
memiliki pendapatan di bawah garis kemiskinan namun secara relatif memiliki 
akses terhadap pelayanan sosial dasar. 3.) Kelompok rentan (vunerable group), 
kelompok ini dapat dikategorikan bebas dari kemiskinan, karena memiliki 
kehidupan yang relatif lebih baik ketimbang kelompok destitute maupun miskin. 
Namun sebenarnya kelompok yang sering disebut “near poor” (agak miskin) ini 
masih rentan terhadap berbagai perubahan sosial di sekitarnya. Mereka 
seringkali berpindah dari status “rentan” menjadi “miskin” dan bahkan “destitute” 
bila terjadi krisis ekonomi dan tidak mendapat pertolongan sosial. 
Kemiskinan sendiri merupakan masalah yang menyangkut banyak aspek 
karena berkaitan dengan pendapatan yang rendah, buta huruf, derajat kesehatan 
yang rendah dan ketidaksamaan derajat antar jenis kelamin serta buruknya 
lingkungan hidup (Word Bank, 2004). Di samping itu kemiskinan juga berkaitan 
dengan keterbatasan lapangan pekerjaan dan biasanya mereka yang 
dikategorikan miskin (the poor) tidak memiliki pekerjaan (pengangguran), serta 
tingkat pendidikan dan kesehatan mereka pada umumnya tidak memadai. 
Mengatasi masalah kemiskinan tidak dapat dilakukan secara terpisah dari 
masalah-masalah pengangguran, pendidikan, kesehatan dan masalah-masalah 
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lain yang secara eksplisit berkaitan erat dengan masalah kemiskinan. Dengan 
kata lain, pendekatannya harus dilakukan lintas sektor, lintas pelaku secara 
terpadu dan terkoordinasi dan terintegrasi. 
Mengacu pada strategi nasional penanggulangan kemiskinan, definisi 
kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang, apapun 
jenis kelaminnya yang tidak terpenuhi hah-hak dasarnya untuk mempertahankan 
dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang saling berkesinambungan, antara lain : tingkat pendapatan, 
kesehatan, pendidikan, akses barang dan jasa, lokasi geografis, gender, dan 
kondisi lingkungan. Tingginya angka kemiskinan sendiri bukan hanya disebabkan 
karena faktor ekonomi. Banyak hal yang dapat menyebabkan tingginya angka 
kemiskinan, diantara lain pengaruh lingkungan sosial, kultur, dan kebijakan-
kebijakan pemerintah yang tidak tepat sasaran. 
Menurut Mathiassen ( dalam M. Nasir dkk (2008) ), mengidentifikasikan 
indikator kemiskinan dari survei pengeluaran rumah tangga, antara lain angka 
buta huruf, pendidikan tertinggi yang ditamatkan, sektor pekerjaan utama kepala 
rumah tangga, kepemilikan asset rumah tangga (barang-barang yang bernilai 
mahal, kendaraan,alat komunikasi, dll), kondisi perumahan, komposisi demografi 
(jumlah anggota rumah tangga, angka ketergantungan, umur, dan jenis kelamin 
kepala rumah tangga, jumlah anak dibawah 15 tahun. 
Persoalan kemiskinan merupakan salah satu permasalahan pokok yang 
dihadapi bangsa Indonesia sejak dulu hingga sekarang dan sampai saat ini 
belum ada bentuk penyelesaian yang  tepat yang terlihat dari pemerintah. 
Meskipun berbagai perencanaan, kebijakan serta program pembangunan yang 
telah dan akan dilaksanakan pada intinya adalah mengurangi jumlah penduduk 
miskin. Permasalahan kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks dan 
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multidimensional. Upaya pengentasan dan pengurangan kemiskinan harus 
dilakukan secara komperhensif, mencakup seluruh aspek kehidupan dan 
dilaksanakan secara terpadu. Kemiskinan terjadi karena kemampuan masyarakat 
pelaku ekonomi tidak sama, sehingga terdapat masyarakat yang tidak dapat ikut 
serta dalam proses pembangunan atau menikmati hasil pembangunan 
(Soegijoko,2001) . 
Begitupun dengan kondisi di beberapa daerah yang ada di Indonesia,   
Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu contoh wilayah yang masih 
mengalami permasalahan kemiskinan. Permasalahan penduduk miskin kota 
diantaranya ialah jumlah penduduk miskin cenderung meningkat, kemampuan 
sumber daya dan keterampilan penduduk miskin sangat terbatas, kesehatan / 
gizi keluarga miskin masih rendah, kemampuan keluarga miskin menyekolahkan 
anak sangat terbatas. Serta belum ditunjang dengan kebijakan daerah yang 
belum optimal. 
Berikut jumlah dan persentase penduduk miskin, P1, P2, dan Garis 
kemiskinan Provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2011. 
Tabel 1.1 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, P1, P2, dan Garis 
Kemiskinan Provinsi Sulawesi Barat, Tahun 2011 
No Kabupaten/Kota 
Jumlah 
Penduduk 
Miskin 
(Jiwa) 
Persentase 
Penduduk 
Miskin (%) 
P1 P2 
Garis 
Kemiskinan 
(Rp/Kap/bulan) 
1 Kab. Majene 26,6 17,06 2,44 0,64 227,827 
2 Kab. Polewali Mandar 80,4 19,66 2,97 0,71 238,104 
3 Kab. Mamasa 21,7 15,04 1,93 0,37 175,919 
4 Kab. Mamuju 26,4 7,59 1,07 0,24 165,733 
5 Kab. Mamuju Utara 8,0 5,77 1,1 0,35 222,649 
Jml Sulawesi Barat 163,1 13,64 2,28 0,57 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Barat, 2013 
5 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel di atas, jumlah penduduk miskin di Sulawesi Barat 
adalah 163,1% ribu jiwa dan presentase penduduk miskin sekitar 13,64 %. 
Kabupaten Polman  merupakan wilayah yang paling tinggi tingkat kemiskinannya 
dari 4 kabupaten lainnya yang ada di Sulawesi Barat. Jumlah penduduk miskin di 
kabupaten Polman mencapai 80,4 jiwa. Data tersebut menunjukkan jumlah dan 
persentase penduduk miskin, P1 (tingkat kedalaman kemiskinan), P2 (tingkat 
keparahan kemiskinan), dan garis kemiskinan Provinsi Sulawesi Barat, tahun 
2011. Garis kemiskinan yang digunakan disini ialah garis kemiskinan BPS yaitu 
Rp. 7.020/harinya. 
Sumber Daya Alam (SDA) yang cukup besar dan beragam yang tersebar 
di setiap wilayah sampai saat ini belum secara optimal dapat memberikan nilai 
tambah yang signifikan untuk mensejahterakan rakyat di daerah Polman. 
Terbukti dengan masih tingginya angka kemiskinan, kasus gizi buruk, angka 
putus sekolah di Kabupaten Polman. 
Pemerintah Kabupaten Polman belum sepenuhnya berhasil dalam 
menanggulangi kemiskinan di daerah ini. Hal ini terlihat dari tingkat kemiskinan 
yang masih relatif  tinggi. Secara umum, jumlah penduduk miskin di Kabupaten 
Polman pada tahun 2006 sebesar  27.65% dan turun menjadi 24.9% pada tahun 
2007. Memasuki tahun 2008, jumlah penduduk miskin sebesar 21,8% dan turun 
menjadi 21.37% pada tahun 2009. Kemudian pada tahun 2010 jumlahnya 
menjadi 21.24% dan di tahun 2011 sebesar 20.03%, selanjutnya tahun 2012 
penduduk miskin di daerah Polman turun menjadi 19.3% (Badan Pusat Statistik 
Sulawesi Selatan, 2010). 
Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab masih relatif tingginya 
tingkat kemiskinan di Kabupaten Polman saat ini, antara lain:  
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a). Dalam keadaan kurang berkembangnya kesempatan kerja non-
pertanian dan persediaan lahan pertanian rata-rata per orang sudah sedemikian 
terbatas, tidak saja sebagian dari angkatan kerja bertambah sulit memperoleh 
pekerjaan, tetapi banyak juga yang terlibat dalam pengangguran terselubung 
dilihat dari jumlah jam kerja maupun dari sangat rendahnya tingkat penghasilan 
yang diterima. Keadaan seperti ini menyebabkan meluasnya kemiskinan di 
Polewali Mandar. 
b). Pendidikan juga merupakan faktor utama penyebab kemiskinan, 
padahal telah  diketahui bahwa kualitas sumber daya manusia seseorang bisa 
dilihat dari tingkat pendidikannya. Pendidikan yang semakin rendah 
menggambarkan kualitas sumber daya manusianya rendah yang dapat 
menyebabkan penduduk miskin. Semakin tinggi pendidikan seseorang, 
kesempatan untuk mendapat kehidupan lebih baik akan semakin besar, karena 
mempunyai kualitas dalam mencari pekerjaan.  
c). Kemiskinan juga erat kaitannya dengan jumlah anggota keluarga 
karena menggambarkan beban keluarga. Menurut Jinghan (2000), pertambahan 
penduduk sebagai akibat dari tingginya kelahiran menyebabkan beban hidup 
keluarga semakin berat. Beban hidup keluarga semakin berat apabila 
menanggung kerabat misalnya orang tua maupun sanak famili. Sedangkan 
menurut data BPS, rumah tangga miskin mempunyai rata-rata anggota keluarga 
lebih besar daripada rumah tangga tidak miskin. Selain jumlah angoota rumah 
tangga besar, di dalam rumah tangga miskin ditemukan lebih banyak anggota 
yang kurang produktif bila dibandingkan dengan keluarga yang tidak miskin. 
Tingkat kemiskinan yang masih tinggi ini memberikan  indikasi bahwa ada 
sesuatu yang perlu dicermati dan dikaji ulang atas strategi, dan program 
pengentasan kemiskinan yang dijalankan oleh pemerintah. Langkah-langkah 
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konsolidasi program penanggulangan kemiskinan ini diluncurkan pemerintah 
dalam tiga cluster yaitu bantuannya yang berupa bantuan dan perlindungan 
sosial (bantuan langsung tunai, beras miskin/ raskin, jaminan kesehatan 
masyarakat/ jamkesmas, Program Keluarga Harapan/ PKH, Bantuan operasional 
Sekolah/ BOS, bantuan sosial untuk pengungsi/ korban bencana, bantuan untuk 
penyandang cacat, bantuan untuk kelompok lansia, dan lain-lain). Peran 
pemerintah memang sangat besar, pemerintah daerah tidak hanya 
melaksanakan program pembangunan tetapi juga bertanggung jawab secara 
langsung dan aktif dalam penanganan kemiskinan. 
Penduduk miskin biasanya dikaji dalam unit rumah tangga, bukan dalam 
unit individu. Dalam Faturochman (1994) kemiskinan juga dianalisis dalam unit 
rumah tangga. Ada beberapa alasan untuk menganalisis rumah tangga miskin 
daripada penduduk atau individu miskin. Pertama, kemiskinan pada hakikatnya 
merupakan cermin keadaan ekonomi rumah tangga, artinya individu miskin 
sudah pasti ekonomi rumah tangganya miskin.  Kedua, apabila ditemukan data-
data rumah tangga miskin maka intervensi terhadap rumah tangga akan lebih 
efektif dibanding intervensi kemiskinan terhadap individu. Berdasarkan latar 
belakang di atas maka diperlukan penelitian mengenai “Analisis Pengeluaran 
Rumah Tangga Miskin di Kabupaten Polman (Kasus Kecamatan 
Campalagian)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas penulis merumuskan masalah yaitu, apakah tingkat 
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan jenis pekerjaan berpengaruh  
terhadap pengeluaran rumah tangga miskin di Kabupaten Polman (Kasus 
Kecamatan Campalagian) ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis pengeluaran 
rumah tangga miskin di Kabupaten Polman (Kasus Kecamatan Campalagian). 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut ; 
1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan serta 
menyelaraskan apa yang diperoleh selama kuliah dengan kenyataan di 
lapang.   
2. Sebagai masukan bagi pembuat kebijakan di daerah, agar program-program 
yang dilaksanakan tepat sasaran.  
3. Sebagai sumber informasi bagi pembaca secara umum yang tertarik dengan 
topik kajian dari penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Tinjauan Teoritis 
2.1.1. Konsep Kemiskinan 
Kemiskinan dapat dicirikan keadaan dimana terjadi kekurangan hal-hal 
yang biasa dipunyai seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, dan air 
minum, hal-hal ini berhubungan erat dengan kualitas hidup. Kemiskinan kadang 
juga berarti tidak adanya akses terhadap pendidikan dan pekerjaaan yang 
mampu mengatasi masalah kemiskinan dan mendapatkan kehormatan yang 
layak sebagai warga Negara (Perpres Nomor 7 Tahun 2005 tentang RPJMN). 
Secara ekonomi, kemiskinan dapat dilihat dari tingkat kekurangan sumber daya 
yang dapat digunakan memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan 
kesejahteraan sekelompok orang (Amelia, 2012). 
Menurut Chambers (1998) dalam Chriswardani (2005) mengatakan 
bahwa kemiskinan adalah suatu integrated concept yang memiliki lima dimensi, 
yaitu: 1) kemiskinan (proper), 2) ketidakberdayaan (powerless), 3) kerentanan 
menghadapi situasi darurat (state of mergency), 4) ketergantungan 
(dependence), dan 5) keterasingan (isolation) baik secara geografis maupun 
sosiologis. Hidup dalam kemiskinan bukan hanya hidup dalam kekurangan uang 
dan tingkat pendapatan rendah, tetapi juga banyak hal lain, seperti: tingkat 
kesehatan, pendidikan rendah, perlakuan tidak adil dalam hukum, kerentanan 
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terhadap ancaman tindak kriminal, ketidakberdayaan menghadapi kekuasaan, 
dan ketidakberdayaan dalam menentukan jalan hidupnya sendiri. 
BPS mendefenisikan kemiskinan dengan dua cara yaitu ukuran 
pendapatan dan ukuran non pendapatan (Bappenas, 2009 : 1). Ukuran 
pendapatan adalah kemiskinan dilihat dari tingkat pendapatan/pengeluaran 
individu untuk memenuhi konsumsi/kebutuhan pokok minimum masyarakat. 
Batas pemenuhan kebutuhan minimum mengacu pada rekomendasi Widyakarya 
Nasional dan Gizi tahun 1978, yaitu nilai rupiah dari pengeluaran untuk makanan 
yang menghasilkan energi 2100 kilo kalori per orang setiap hari. Sedangkan 
ukuran non-pendapatan adalah rendahnya tingkat konsumsi/akses masyarakat 
kepada pelayanan dasar seperti: (1) perumahan; (2) pendidikan; (3) pelayanan 
kesehatan; (4) fasilitas sanitasi dan layanan air bersih; dan (5) keterbatasan 
terhadap akses pendanaan dan kapasitas usaha, dan lain-lain.  
Agussalim (2000) dalam bukunya “mereduksi kemiskinan” menjelaskan 
bahwa  kemiskinan dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa aspek, seperti 
tingkat keparahan dan penyebab. Berdasarkan tingkat keparahan kemiskinan 
dapat dibedakan atas kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif.  Seseorang 
dikatakan miskin secara absolut apabila tingkat pendapatannya lebih rendah 
daripada garis kemiskinan absolut. Dengan kata lain jumlah pendapatannya tidak 
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum yang dicerminkan oleh garis 
kemiskinan absolut tersebut. 
Kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang 
tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan 
mengembangkan kehidupan yang bermartabat (Bappenas, 2004). Hak-hak dasar 
antara lain (a) terpenuhinya kebutuhan pangan, (b) kesehatan, pendidikan, 
pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, sumber daya alam dan 
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lingkungan hidup, (c) rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan, 
(d) hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial-politik (BPS, 2009).  
Hidup dalam kemiskinan bukan hanya hidup dalam kekurangan uang dan 
tingkat pendapatan rendah, tetapi juga banyak hal lain, seperti tingkat kesehatan 
dan pendidikan rendah, perlakuan tidak adil dalam hukum, kerentanan terhadap 
ancaman tindak kriminal, ketidakberdayaan dalam menentukan jalan hidupnya 
sendiri (Suryawati, 2005). Kemiskinan dibagi dalam empat bentuk, yaitu: 1) 
kemiskinan absolut: bila pendapatannya di bawah garis kemiskinan atau tidak 
cukup untuk memenuhi pangan, sandang, kesehatan, perumahan, dan 
pendidikan yang diperlukan untuk bisa hidup dan bekerja; (2) kemiskinan relatif: 
kondisi miskin karena pengaruh kebijakan pembangunan yang belum 
menjangkau seluruh masyarakat, sehingga menyebabkan ketimpangan pada 
pendapatan; (3) kemiskinan kultural: mengacu pada persoalan sikap seseorang 
atau masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya, seperti tidak mau 
berusaha memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif 
meskipun ada bantuan dari pihak luar; (4) kemiskinan struktural: situasi miskin 
yang disebabkan karena rendahnya akses terhadap sumber daya yang terjadi 
dalam suatu sistem social budaya dan sosial politik yang tidak mendukung 
pembebasan kemiskinan, tetapi seringkali menyebabkan suburnya kemiskinan. 
 
2.1.1.1 Konsep Kemiskinan Rumah Tangga  
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (1996) mendefinisikan 
keluarga miskin sebagai keluarga prasejahtera dan keluarga sejahtera I. 
Keluarga pra sejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, kebutuhan pangan, 
kebutuhan sandang, kebutuhan papan, kebutuhan kesehatan serta kebutuhan 
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keluarga berencana. Secara operasional keluarga prasejahtera tampak dalam 
ketidakmampuan untuk memenuhi salah satu indikator sebagai berikut :  
a. Melaksanakan ibadah menurut agamanya, b. Makan minimal dua kali sehari, 
c. Pakaian lebih dari satu pasang, d. Sebagian besar lantai rumah nya bukan dari 
tanah, e. Jika sakit dibawa ke sarana kesehatan  
 Sedangkan keluarga sejahtera I adalah keluarga yang telah dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal tetapi belum dapat memenuhi 
kebutuhan sosial dan psikologis, seperti : kebutuhan pendidikan, interaksi dalam 
keluarga, interaksi dengan lingkungan tempat tinggal dan transportasi. Secara 
operasional keluarga sejahtera I tidak mampu memenuhi salah satu indikator 
sebagai berikut: (1). Anggota keluarga melaksanakan ibadah yang dianutnya 
secara teratur. (2). Minimal seminggu sekali makan daging / telur / ikan. (3)  
Minimal memiliki baju baru sekali dalam setahun. (4)  Luas lantai rumah rata-rata 
8 per anggota keluarga. (5) Tidak ada anggota keluarga yang berusia 10-60 
tahun yang buta huruf latin. (6)  Semua anak berusia 7-15 tahun bersekolah. (7)  
Salah satu anggota keluarga berpenghasilan tetap. (8) Dalam 3 bulan terakhir 
tidak sakit dan masih dapat melaksanakan  fungsinya dengan baik 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), rumah tangga miskin dilihat dari 
tiga karakteristik yaitu karakteristik demografi, karakteristik ekonomi dan 
karakteristik sosial. Karakteristik demografi dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori: 
a) Struktur dan ukuran rumah tangga  
Indikator ini penting karena menunjukan korelasi yang mungkin antara 
tingkat kemiskinan dengan komposisi rumah tangga.  
b) Rasio ketergantungan  
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 Rasio ketergantungan dihitung sebagai rasio jumlah anggota rumah 
tangga yang tidak berada dalam angkatan kerja terhadap mereka yang berada 
dalam angkatan kerja di rumah tangga tersebut. 
c) Jender kepala rumah tangga  
 Secara umum diyakini bahwa jenis kelamin kepala rumah tangga 
berpengaruh terhadap kemiskinan rumah tangga. 
Sedangkan karakteristik ekonomi mencakup empat ketegori yaitu :  
a) Ketenagakerjaan rumah tangga  
 Ketenagakerjaan rumah tangga dititikberatkan pada partisipasi angkatan 
kerja, tingkat pengangguran terbuka, tingkat setengah pengangguran dan 
perubahan jenis pekerjaan.  
b) Pendapatan rumah tangga 
 Pendapatan mewakili suatu bidang yang sangat penting untuk 
dipertimbangkan ketika menentukan karakteristik rumah tangga miskin. Hal yang 
penting untuk mendapat perhatian adalah tingkat pendapatan dan juga 
distribusinya diantara anggota rumah tangga. 
c) Struktur pengeluaran konsumsi rumah tangga  
 Struktur pengeluaran konsumsi rumah tangga dapat digunakan untuk 
mencirikan rumah tangga dengan memberikan gambaran pengeluaran makanan 
dan non makanan.  
d) Kepemilikan  
 Indikator ini mencerminkan inventaris kekayaan rumah tangga dan 
dengan demikian mempengaruhi arus pendapatan rumah tangga. 
 Karakteristik sosial terdiri dari tiga kategori yang meliputi :  
a) Kesehatan dalam rumah tangga  
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 Indikatornya meliuti status gizi, status penyakit, ketersediaan pelayanan 
kesehatan dan penggunaan pelayanan kesehatan oleh rumah tangga.  
 
 
b) Pendidikan  
 Ada tiga jenis indikator dalam pendidikan yaitu tingkat pendidikan anggota 
rumah tangga, ketersediaan pelayanan pendidikan dan penggunaan pelayanan 
oleh anggota rumah tangga.  
c) Tempat tinggal  
Tempat tinggal menunjukan pada kerangka kerja keseluruhan dari 
kehidupan pribadi rumah tangga. Secara umum rumah tangga miskin hidup 
dalam kondisi yang lebih berbahaya, lingkungan yang kurang bersih mempunyai 
kontribusi terhadap tingkat kesehatan yang rendah dan produktivitas anggota 
rumah tangga yang lebih rendah. 
 Qubria (1991) dalam Rahmawati (2006) menggambarkan karakteristik 
rumah tangga miskin ke dalam lima karakteristik, antara lain :  
1. Karakteristik geografis  
 Secara geografis, peluang terjadinya kemiskinan lebih besar di pedesaan 
daripada di perkotaan terlepas dari kriteria atau metode pengukuran kemiskinan. 
Kemiskinan tersebut ditandai dengan variabel-variabel rendahnya pendapatan 
dan konsumsI, kekurangan pangan, buta huruf, kematian bayi yang cukup tinggi, 
kondisi tempat tinggal kurang memenuhi persyaratan kesehatan.  
2. Karakteristik demografi  
 Rumah tangga miskin cenderung memiliki anggota rumah tangga yang 
sangat besar dengan beberapa orang anak dan anggota rumah tangga lain 
tergantung secara ekonomi. Atau sebaliknya, rumah tangga miskin hanya terdiri 
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dari sedikit orang yang bekerja dan memiliki upah. Selain itu juga, kemiskinan 
lebih tinggi terjadi pada rumah tangga yang dikepalai oleh seorang wanita 
daripada pria.  
 
3. Karakteristik penguasaan asset  
 Pendapatan seorang individu bergantung pada penguasaan asset 
individu (termasuk sumber daya manusia). Penduduk miskin adalah mereka yang 
penguasaan assetnya rendah, sehingga rumah tangga miskin memiliki 
keterbatasan dalam mengakses modal lain dan kekurangan kesempatan kerja 
mandiri.  
4. Karakteristik sumber pendapatan  
 Sumber pendapatan utama bagi rumah tangga miskin adalah kegiatan di 
sektor primer (sektor pertanian secara luas). Kegiatan di sektor pertanian 
ditandai dengan rendahnya produktifitas, ketrampilan dan keahlian rendah, 
rendahnya modal serta rendahnya tingkat upah.  
5. Karakteristik lain  
 Faktor spesifik pada masing-masing negara menyebabkan adanya 
karakteristik tambahan. Faktor-faktor spesifik tersebut misalnya : keragaman 
etnik, struktur kelas sosial, dinamika kemiskinan dan fenomena kemiskinan. 
 Berdasarkan karakteristik-karakteristik yang telah diuraikan, rumah 
tangga miskin dicirikan sebagai berikut : tinggal di pedesaan, total 
pendapatannya rendah, total konsumsinya rendah, tigkat pendidikannya rendah 
dan buta huruf, tingkat kematian bayi tinggi, kondisi tempat tinggal yang kurang 
sehat, jumlah anggota keluaraga yang besar dan berpenghasilan sedikit, 
pemilikan dan penguasaan asset lahan pertanian yang sempit, serta bermata 
pencaharian utama sebagi petani. Secara sederhana kemiskinan dapat 
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disimpulkan sebagai kondisi dimana kebutuhan-kebutuhan minimal tidak dapat 
terpenuhi oleh suatu individu, rumah tangga atau masyarakat yang digolongkan 
sebagai miskin. 
 
2.1.1.2  Ukuran-Ukuran Kemiskinan 
 Menurut Badan Pusat Statistik (2004), tingkat kemiskinan didasarkan  
pada jumlah rupiah konsumsi berupa makanan yaitu 2100 kalori per orang per 
hari (dari 52 jenis komoditi yang dianggap mewakili pola konsumsi penduduk 
yang berada dilapisan bawah), dan konsumsi nonmakan (dari 45 jenis komoditi 
makanan sesuai kesepakatan nasional dan tidak dibedakan antar wilayah 
pedesaan dan perkotaan). Patokan kecukupan 2100 kalori ini berlaku untuk 
semua umur, jenis kelamin, tingkat kegiatan fisik, berat badan, serta perkiraan 
status fisiologis ukuran penduduk, ukuran ini sering disebut juga dengan garis 
kemiskinan. Penduduk yang memiliki garis kemiskinan dibawah maka dinyatakan 
dalam kondisi miskin. 
 Dalam mengukur kemiskinan, BPS (2008) menggunakan konsep 
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan 
pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi 
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang 
diukur dari sisi pengeluaran. Sumber data yang dipakai adalah data Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilaksanakan BPS setiap tahun. Metode 
pengukuran tingkat kemiskinan didasarkan pada Garis Kemiskinan (GK), 
sehingga mereka yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di 
bawah GK dikategorikan sebagai penduduk miskin. 
 Menurut BPS (2009) survei sosial ekonomi rumah tangga, komponen 
kebutuhan dasar terdiri dari pangan dan bukan pangan yang disusun menurut 
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daerah perkotaan dan perdesaan berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (SUSENAS). Indikator kebutuhan minimum untuk masing-masing 
komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :(a) Pangan, dinyatakan 
dengan kebutuhan gizi minimum yaitu perkiraan kalori dan protein. (b)  Sandang, 
dinyatakan dengan  indikator pengeluaran rata-rata untuk keperluan pakaian, 
alas kaki, dan tutup kepala. (c) Perumahan, dinyatakan dengan  indikator 
pengeluaran rata-rata untuk sewa rumah, listrik, minyak tanah, kayu bakar, 
arang, dan air. (d)  Pendidikan, dinyatakan dengan indikator pengeluaran rata-
rata untuk keperluan biaya sekolah (uang sekolah, iuran sekolah, alat tulis, dan 
buku). (e)  Kesehatan, dinyatakan dengan Indikator pegeluaran rata-rata untuk 
penyediaan obat-obatan di rumah, ongkos dokter, perawatan, termasuk obat-
obatan. 
 Menurut Agussalim (2009) bahwa ketimpangan merupakan konsep yang 
lebih luas dibandingkan dengan kemiskinan karena tidak hanya fokus pada 
penduduk miskin (berada dibawah gari kemiskinan) tetapi mencakup seluruh 
penduduk, mulai dari yang paling miskin hingga yang paling kaya. Konsep ini 
memperlihatkan berapa persen pendapatan (pengeluaran) masing-masing 
kelompok penduduk tersebut (biasanya dibagi atas 5 atau 10 kelompok) 
terhadap total pendapatan (pengeluaran). Penduduk yang berada pada 
kelompok terbawah diidentifikasikan sebagai orang miskin.  
Menurut Sajogyo (1977), cara mengukur kemiskinan dengan pendekatan 
kemiskinan absolut adalah dengan  memperhitungkan standar kebutuhan pokok  
berdasarkan atas kebutuhan beras dan gizi (kalori dan protein) dengan 
mengungkapkan masalah garis kemiskinan dan tingkat pendapatan petani. Ada  
tiga golongan orang miskin, yaitu golongan paling miskin yang mempunyai 
pendapatan per kapita per tahun beras sebanyak 240 kg atau kurang, golongan 
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miskin sekali yang memiliki pendapatan per kapita per tahun beras sebanyak 
240-360 kg dan lapisan miskin yang memiliki pendapatan per kapita per tahun 
beras sebanyak lebih dari 360 kg tetapi kurang dari 480 kg.  
Bank Dunia mengukur garis kemiskinan berdasarkan pada pendapatan 
seseorang. Seseorang yang memiliki pendapatan kurang dari US$ 1 per hari 
masuk dalam kategori miskin (Criswardani, 2005). 
BPS memberikan 14 kriteria yang menjadikan sebagai indikator keluarga 
miskin sebagai berikut ; 1.) Luas lantai bangunan tempat kurang dari 8 m² per 
orang. 2.) Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah/rumbia/kayu 
berkualitas rendah/tembok tanpa diplester. 3.) Jenis dinding tempat tinggal 
terbuat dari bambu/rumbia/kayu berkualitas  rendah/tembok tanpa diplester. 4.) 
Tidak memiliki fasilitas buang air besar / bersama-sama dengan rumah tangga 
lain. 5.) Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik. 6.) 
Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung/sungai. 7.) Bahan 
bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/arang/minyak  tanah. 8.) 
Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam seminggu.  9.) Hanya 
membeli satu stel pakaian dalam setahun. 10.) Hanya sanggup makan sebanyak 
satu/dua kali dalam sehari. 11.) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di 
puskesmas atau poliklinik 12.) Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah 
petani dengan luas lahan 0.5ha, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh 
perkebunan, atau pekerja lainnya dengan pendapatan dibawah Rp. 600.000,00 
per bulan. 13.) Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga adalah tidak  sekolah, 
tidak tamat SD dan hanya SD. 14.) Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah 
dijual, seperti: sepeda motor, (kredit atau non kredit), emas, ternak, atau barang 
modal lainya (www.depsos.go.id).  
Indikator  tersebut  sifatnya  multidimensi,  artinya  setiap  keluarga  fakir  
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miskin dapat berbeda tingkat kedalaman kemiskinannya. Semakin banyak kriteria  
yang  terpenuhi  semakin  fakir  keluarga  tersebut  dan  harus  diprioritaskan  
penanganannya. 
2.1.1.3 Penyebab Kemiskinan  
Kemiskinan banyak dihubungkan dengan penyebab individual, atau 
patologis yang melihat kemiskinan sebagai akibat dari perilaku, pilihan, atau 
kemampuan dari sisi orang miskin itu sendiri.  penyebab keluarga, yang 
menghubungkan kemiskinan dengan pendidikan keluarga; penyebab sub-budaya 
(subcultural) , yang menghubungkan kemiskinan dengan kehidupan sehari-hari, 
dipelajari atau dijalankan dalam lingkungan sekitar; penyebab agensi, yang 
melihat kemiskinan sebagai akibat dari aksi orang lain, termasuk perang, 
pemerintah, dan ekonomi; penyebab struktural, yang memberikan alasan bahwa 
kemiskinan merupakan hasil struktur sosial (The World Bank, 2007).   Beberapa 
sumber dan proses penyebab terjadinya kemiskinan,  yaitu Emil Salim (1976)  :  
1. Policy induces processes, yaitu proses kemiskinan yang dilestarikan, 
direproduksi melalui pelaksanaan suatu kebijakan (induced of policy) diantaranya 
adalah kebijakan anti kemiskinan, tetapi realitanya justru melestarikan.  
2. Socio-economic Dualism, yaitu negara ekskoloni yang mengalami kemiskinan 
karena pola produksi kolonial, yaitu petani menjadi marginal  karena tanah yang 
paling subur dikuasai petani skala besar dan berorientasi ekspor.  
3. Population Growth, yaitu perspektif yang didasari pada teori Malthus bahwa 
pertambahan penduduk seperti deret ukur sedangkan pertambahan pangan 
seperti deret hitung. 
4.  Resources management and The Environment, yaitu adanya unsur misalnya 
manajemen sumber daya alam dan lingkungan, seperti manajemen pertanian 
yang asal tebang akan menurunkan produktivitas.  
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5. Natural Cycles and Processes, yaitu kemiskinan yang terjadi karena siklus 
alam. Misalnya tinggal di lahan kritis, dimana lahan ini jika turun hujan akan 
terjadi banjir tetapi jika musim kemarau akan kekurangan air, sehingga tidak 
memungkinkan produktivitas yang maksimal terus-menerus.  
6. The Marginalization of Woman, yaitu peminggiran kaum perempuan karena 
perempuan masih dianggap sebagai golongan kelas kedua, sehingga akses dan 
penghargaan hasil kerja yang diberikan lebih rendah dari laki-laki.  
7. Cultural and Ethnic Factors, yaitu bekerjanya faktor budaya dan etnik yang 
memlihara kemiskinan. Misalnya, pola hidup konsumtif pada petani dan nelayan 
ketika panen raya, serta adat-istiadat yang konsumtif saat upacara adat-istiadat 
keagamaan.  
8. Explotative Intermediation, yaitu keberadaan penolong yang menjadi 
penodong, seperti rentenir (lintah darat)  
9. Internal Political Fragmentation and Civil stratfe, yaitu suatu kebijakan yang 
diterapkan pada suatu daerah yang fragmentasi politiknya yang kuat, dapat 
menjadi penyebab kemiskinan.  
10. International Processes, yaitu bekerjanya sistem-sistem internasional 
(kolonialisme dan kapitalisme) membuat banyak negara menjadi semakin miskin.  
Selain beberapa faktor di atas, penyebab kemiskinan di masyarakat 
khususnya di pedesaan disebabkan oleh keterbatasan asset yang dimiliki, yaitu:  
1. Natural Assets; seperti tanah dan air, karena sebagian besar masyarakat 
desa hanya menguasai lahan yang kurang memadai untk mata 
pencahariannya.  
2. Human Assets; menyangkut kualits sumber daya manusia yang relatif masih 
rendah dibandingkan masyarakat perkotaan (tingkat pendidikan, 
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pengetahuan, keterampilan maupun tingkat kesehatan dan penguasaan 
teknologi).  
3. Physical Assets; minimnya akses ke infrastruktur dan fasilitas umum seperti 
jaringan jalan, listrik dan komunikasi.  
4. Financial Assets; berupa tabungan (saving), serta akses untuk memperoleh 
modal usaha.  
5. Social Assets; berupa jaringan, kontak dan pengaruh politik, dalam hal ini 
kekuatan bargaining position dalam pengambilan keputusan-keputusan 
politik.  
 
2.1.1.4. Teori Lingkaran Setan Kemiskinan 
 Penyebab kemiskinan menurut Kuncoro (2000) sebagai berikut : (1). 
Secara makro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola 
kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distribusi pendapatan timpang, 
penduduk miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah terbatas dan 
kualitas nya rendah. (2). Kemiskinan muncul akibat perbedaan kualitas sumber 
daya manusia karena kualitas sumber daya manusia yang rendah berate 
produktivitasnya juga akan  rendah, upahnya nya pun rendah. (3). kemiskinan 
muncul karena adanya akses modal. 
 Ketiga penyebab kemiskinan itu bermuara pada lingkaran setan 
kemiskinan (vicious circle of poverty) lihat gambar 2.1. Adanya keterbelakangan, 
ketidaksempurnaan pasar, kurangnya modal menyebabkan rendahnya 
produktivitas. Rendahnya produktivitas mengakibatkan rendahnya pendapatan 
yang mereka terima. Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada rendahnya 
tabungan dan investasi, redahnya investasi akan berakibat pada 
keterbelakangan dan seterusnya. 
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Gambar 2.1. Lingkaran Setan Kemiskinan 
Logika berpikir yang dikemukakan Nurkse yang dikutip Kuncoro (2000) 
yang mengemukakan bahwa negara miskin itu karena dia miskin (a poor country 
is poor because it is poor). Dalam mengemukakan teorinya tentang lingkaran 
setan kemiskinan, pada hakikatnya Nurkse berpendapat bahwa kemiskinan 
bukan saja disebabkan oleh ketiadaan pembangunan masa lalu tetapi juga 
disebabkan oleh hambatan pembangunan di masa yang akan datang. 
Sehubungan dengan hal ini Nurkse mengatakan : “Suatu Negara menjadi miskin 
karena ia merupakan Negara miskin” (A country is poor because is poor). 
Menurut pendapatnya inti dari lingkaran setan kemiskinan adalah 
keadaan-keadaan yang menyebabkan timbulnya hambatan terhadap teciptanya 
pembentukan modal yang tinggi. Di satu pihak pembentukan modal ditentukan 
oleh tingkat tabungan dan di lain pihak oleh perangsang untuk menanam modal. 
Di negara berkembang kedua faktor itu tidak memungkinkan dilaksanakannya 
tingkat pembentukan modal yang tinggi. Jadi, menurut pandangan Nurkse, 
terdapat dua jenis lingkaran setan kemiskinan yang menghalangi negara 
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berkembang mencapai pembangunan yang pesat yaitu. Dari segi penawaran 
modal dan permintaan modal. 
Dari segi penawaran modal ingkaran setan kemiskinan dapat dinyatakan 
sebagai berikut. Tingkat pendapatan masyarakat redah yang diakibatkan oleh 
tingkat produktivitas yang rendah, menyebabkan kemampuan masyarakat untuk 
menabung juga rendah. Ini akan menyebabkan suatu negara menghadapi 
kekurangan barang modal dan dengan demikian tingkat produktivitasnya akan 
tetap rendah yang akan mempengaruhi kemiskinan. 
Dari segi permintaan modal, corak lingkaran setan kemiskinan 
mempunyai bentuk yang berbeda di setiap negara. Di negara-negara miskin 
perangsang untuk melaksanakan penanaman modal rendah karena luas pasar 
untuk berbagai jenis barang terbatas, dan hal ini disebabkan oleh pendapatan 
masyarakat rendah. Sedangkan pendapatan masyarakat yang rendah 
disebabkan oleh produktivitasnya  rendah ditunjukan oleh pembentukan modal 
yang terbatas pada masa lalu dan mengakibatkan pada masa yang akan datang. 
Pembentukan modal yang terbatas  ini disebabkan oleh kekurangan perangsang 
untuk menanam modal, sehingga kemiskinan tidak berujung pada pangkalnya. 
 
2.1.1.5  Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Kemiskinan  
Menurut BPS (2008), faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan yaitu  
faktor internal. Faktor internal yaitu kepemilikan aset tempat tinggal yang menjadi  
luas bangunan, jenis lantai, jenis dinding, fasilitas buang air besar, sumber air 
minum, sumber penerangan, jenis bahan bakar untuk memasak, frekuensi 
membeli daging, ayam, dan susu seminggu, frekuensi makan sehari, sejumlah 
stel pakaian baru yang dibeli setahun, akses ke puskesmas/poliklinik, lapangan 
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pekerjaan, pendidikan tertinggi. Faktor eksternal yaitu keberadaan balita, anak 
usia sekolah, kesertaan KB, dan penerima kredit usaha (UMKM).  
 Banyak faktor yang menyebabkan seseorang atau sebuah keluarga 
miskin. Kondisi kemiskinan disebabkan oleh sekurang-kurangnya empat 
penyebab (Widodo, 2006), yaitu : a. Rendahnya taraf pendidikan. Taraf 
pendidikan yang rendah mengakibatkan kemampuan pengembangan terbatas 
dan menyebabkan sempitnya lapangan kerja yang dimasuki. b. Rendahnya 
derajat kesehatan. Keadaan kesehatan dan gizi yang rendah menyebabkan 
rendahnya daya tahan fisik, daya pikir, dan prakarsa. c. Terbatasnya lapangan 
kerja. Keadaan kemiskinan karena kondisi pendidikan diperberat oleh 
terbatasnya lapangan pekerjaan. Selama ada lapangan pekerjaan atau kegiatan 
usaha, selama itu pula ada harapan untuk memutuskan lingkungan kemiskinan 
tersebut. d. Kondisi terisolasian. Banyak penduduk miskin secara ekonomi tidak 
berdaya karena terpencil dan terisolasi. Mereka hidup terpencil sehingga sulit 
atau tidak dapat terjangkau oleh pelayanan kesehatan dan gerak kemajuan yang 
dinikmati masyarakat lainnya. 
Menurut Handayani (2001), beberapa faktor yang dinilai sebagai sebab-
sebab kemiskinan antara lain: (1) Kesempatan kerja, dimana seseorang itu 
miskin karena menganggur, sehingga tidak memperoleh penghasilan atau jika 
tidak bekerja penuh, baik dalam ukuran hari, minggu, bulan, maupun tahun, (2) 
upah gaji di bawah minimum, (3) produktivitas kerja yang rendah, (4) ketiadaan 
aset, (5) diskriminasi, (6) tekanan harga, dan (7) penjualan tanah. 
Menurut Chriswardani (2005), kemiskinan  di  masyarakat  khususnya  di  
pedesaan  disebabkan  oleh diantaranya karena keterbatasan aset yang dimiliki, 
yaitu) : a. Natural assets:  seperti  tanah dan air, karena  sebagian besar 
masyarakat desa hanya menguasai lahan yang kurang memadai untuk mata 
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pencahariannya. b.  Human assets: menyangkut kualitas sumber daya manusia 
yang relatif masih rendah dibandingkan masyarakat perkotaan (tingkat 
pendidikan, pengetahuan, keterampilan maupun tingkat kesehatan dan 
penguasaan teknologi). c. Physical  assets: minimnya akses ke infrastruktur dan 
fasilitas umum seperti jaringan jalan, listrik, dan komunikasi di pedesaan. d. 
Financial assets: berupa tabungan  (saving),  serta  akses  untuk memperoleh 
modal usaha. e. Social  assets: berupa  jaringan, kontak  dan  pengaruh  politik,  
dalam  hal ini kekuatan  bargaining  position  dalam  pengambilan  keputusan-
keputusan politik.  
Pada level rumah tangga, menurut Gounder (dalam Sari: 2012) 
kemiskinan rumah tangga disebakan oleh beberapa faktor yaitu: tingkat 
pendidikan tertinggi yang dicapai oleh kepala rumah tangga, usia kepala rumah 
tangga, jenis kelamin kepala rumah tangga, daerah tempat tinggal (rural/urban), 
ukuran rumah tangga, etnik (suku), serta sektor pekerjaan yang digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan rumah tangga 
Untuk melihat profil kemiskinan dapat dilihat dari profil kepala keluarga 
rumah tangga miskin. Beberapa karakteristik kepala rumah tangga miskin yang 
dapat dianalisis mencakup karakteristik demografi, pendidikan dan 
ketenagakerjaan. 
 
2.1.2 Konsep Pendidikan 
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk  
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Tujuan pendidikan menurut Amelia (2012) adalah mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif mandiri, 
dan menjadi wargaNegara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pendidikan 
dibagi tiga, yaitu : 
1. Pendidikan Formal, adalah jalur pendidikan yang struktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, menengah, dan tinggi jenjang pedidikan 
formal: 
 a. Pendidikan Dasar (SD) dan madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain 
yang sederajat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 
Tsanawiyah (MTS). 
 b. Pendidikan Menegah, merupakan lanjutan dari pendidikan dasar. 
Pendidikan menengah tediri atas, Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Sekolah Menengah Kejurusan (SMK), Madrasah Aliyah (MA), serta 
bentuk lain yang sederajat. 
 c.  Pendidikan Tinggi, merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan    
menengah yang mencakup program pendidikan Diploma, Sarjana, dll.  
2. Pendidikan Non Formal, adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal 
yang dapat dilaksanakan dengan terstruktur dan berjenjang. Pendidikan 
nonformal diselenggarakan bagi masyarakat yang membutuhkan layanan 
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap 
pendidikan formal. 
3. Pendidikan Informal, adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan yang 
berbentuk kegiatan belajar mandiri. Hasil pendidikan informal diakuisama dengan 
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pendidikan formal maupun informal setelah peserta didik lulus ujian sesuai 
dengan standar nasional pendidikan. 
Todaro dalam bukunya Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga (1985) 
menyatakan bahwa salah satu penyebab kemiskinan suatu bangsa (masyarakat) 
adalah rendahnya pengetahuan. Rendahnya pengetahuan disebabkan karena 
rendahnya pendidikan dan kesempatan memperoleh pengetahuan. 
Pada rumah tangga, tingkat pendidikan tertinggi yang dicapai oleh kepala 
rumah tangga merupakan hal sangat vital. Hal ini dikarenakan pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengahasilan (Simanjuntak, 
1985) dan kepala rumah tangga merupakan sumber pengahasilan utama dalam 
rumah tangga. Sehingga pendidikan yang telah ditempuh oleh kepala rumah 
tangga menjadi faktor yang penting dalam menentukan kesejahteraan rumah 
tangga. Menurut Grouder (2005) pencapaian tingkat pendidikan kepala rumah 
tangga yang lebih tinggi akan meningkatkan kesejahteraan rumah tangga, 
sehingga pendidikan merupakan cara yang efektif untuk mengurangi kemiskinan.  
Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintah 
terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human capital) 
dan mendorong penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan produktivitas 
manusia. Kenyataannya dapat dilihat dengan melakukan investasi pendidikan 
akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang diperlihatkan 
dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan seseorang. Semakin tinggi  
tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga akan  
meningkat sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya. Di 
sektor informal seperti pertanian, peningkatan ketrampilan dan keahlian tenaga 
kerja akan mampu meningkatkan hasil pertanian, karena tenaga kerja yang 
terampil mampu bekerja lebih efisien. Pada akhirnya seseorang yang  memiliki 
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produktivitas yang tinggi akan memperoleh kesejahteraan yang lebih baik, yang 
diperlihatkan melalui peningkatan pendapatan maupun konsumsinya. Rendahnya  
produktivitas kaum miskin dapat disebabkan oleh rendahnya akses mereka untuk  
memperoleh pendidikan (Rasidin K dan Bonar M, 2004).  
 
2.1.3 Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan indikasi dalam menentukan 
miskin atau tidaknya suatu rumah tangga. Semakin besar jumlah anggota rumah 
tangga berarti semakin besar jumlah tanggungan dan akan semakin besar 
pendapatan yang dikeluarkan untuk biaya hidup. Sehingga menurut masyarakat 
miskin, jumlah anggota keluarga yang banyak akan mengakibatkan kondisi 
menjadi semakin miskin.  
Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa kemiskinan merupakan 
suatu akibat. Dalam hal ini rumah tangga yang tadinya tidak miskin maupun yang 
miskin terbebani antara lain oleh jumlah anggota rumah tangga dan tidak 
produktif. Bila pendapatan rumah tangga tidak meningkat sejajar dengan beban 
itu maka rumah tangga itu akan menjadi miskin atau semakin miskin. Inilah salah 
satu penjelasan keterkaitan antara rumah tangga miskin dengan besarnya 
anggota rumah tangga tersebut.   
Jumlah tanggungan dalam rumah tangga juga merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan rumah tangga. Jumlah 
tanggungan dalam rumah tangga ditunjukan dengan besarnya jumlah anggota 
rumah tangga yang tidak bekerja berkorelasi negatif dengan konsumsi dan 
pendapatan perkapita tiap anggota keluarga (Lanjow dan Ravallion, 1995). 
Menurut Mok T.Y (2010) jumlah tanggungan dalam rumah tangga (baik anak-
anak, anggota usia produktif yang tidak bekerja dan lansia) kemungkinan akan 
29 
 
 
 
 
 
menurunkan kesejahteraan dalam rumah tangga dan pada akhirnya terjadi 
kemiskinan rumah tangga. 
Menurut Rivani (2003) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa jumlah 
anggota rumah tangga mempengaruhi kemiskinan. Alasan jumlah tanggungan 
keluarga yang banyak, dapat disebabkan oleh beberapa penyebab antara lain, 
banyak anak, ada anggota keluarga yang tidak produktif (usia lanjut atau alasan 
lain) dan kesulitan memperoleh pekerjaan bagi anggota keluarga yang 
sebenarnya sudah mencapai usia produktif. 
 
2.1.4 Jenis Pekerjaan  
Ada beberapa indikator yang bisa dijadikan tolok ukur produktivitas 
kegiatan, antara lain adalah status kerja, jenis pekerjaan, jumlah hari kerja, dan 
jam kerja. Beberapa indikator yang dicoba dikaji ternyata tidak semua 
menunjukkan adanya kaitan yang jelas antara kegiatan kepala rumah tangga 
dengan kemiskinan. Variabel lain yang bisa menerangkan kemiskinan dengan 
pekerjaan adalah jumlah pekerja dalam rumah tangga dan jumlah jam kerja total 
dari anggota rumah tangga yang bekerja tersebut. Bila jam kerja total seluruh 
anggota rumah tangga dibagi jumlah yang bekerja pada rumah tangga tersebut 
maka tampak jelas bahwa rumah tangga miskin di pedesaan maupun di 
perkotaan relatif kurang produktif dibandingkan dengan rumah tangga dengan 
status ekonomi yang lebih baik karena rata-rata jam kerja per orang meningkat 
sesuai dengan peningkatan status ekonomi (Faturocman dan mono, 1994). 
Jenis pekerjaan utama dalam rumah tangga merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kemiskinan rumah tangga. Jenis pekerjaan utama dalam rumah 
tangga merupakan faktor penentu besarnya pendapatan (dan pengeluaran) yang 
diterima oleh rumah tangga (Gounder, 2005). Menurut Butar (2008) pekerjaan 
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utama kepala rumah tangga sangat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 
suatu rumah tangga, hal ini dikarenakan tiap jenis pekerjaan memiliki tingkat 
upah yang berbeda-beda. Pada sektor pertanian tingkat upah minimum yang 
akan diterima oleh pekerjanya akan lebih rendah dibandingkan pada sektor lain 
(seperti : industri) dan di Indonesia mayoritas kepala rumah tangga miskin 
cenderung bekerja pada sektor pertanian baik dalam sub sektor pertanian 
tanaman pangan, perkebunan maupun perikanan. 
Tabel 2.1. Pekerjaan Utama Kepala Rumah Tangga Miskin Menurut Daerah 
Konsentrasi Kemiskinan Perkotaan 
Daerah 
Konsentrasi 
Kemiskinan 
Perkotaan 
Pekerjaan Utama Kepala Rumah Tangga Miskin 
1 2 3 4 
Pemukimam 
Kumuh 
Buruh/Kuli 
(31,9%) 
Jual Beli 
(14,4%) 
Pembantu 
Rumah 
Tangga 
(7,5%) 
Lainnya 
(46,2%) 
Bantaran Kali 
Buruh/Kuli 
(30,8%) 
Jual Beli 
(10,0%) 
Tidak Bekerja, 
Supir (7,5%) 
Lainnya 
(44,2%) 
Daerah Pesisir 
Nelayan 
(22,5%) 
Buruh/Kuli 
(15,8%) 
Tidak Bekerja 
(13,3%) 
Lainnya 
(48,4%) 
Total 
Buruh/Kuli 
(26,8%) 
Jual Beli 
(10,8%) 
Tidak Bekerja 
(8,8%) 
Lainnya 
(53,6%) 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2007 
 
Berdasarkan informasi tersebut (Tabel 2.1) di atas, terlihat bahwa pada 
umumnya pekerjaan utama kepala rumah tangga miskin adalah bekerja di sektor 
informal. Pekerjaan yang dijalani dengan penghasilan yang cukup rendah. Jadi 
jelaslah bahwa dengan rendahnya penghasilan dapat mengakibatkan kemiskinan 
(BPS, 2007). 
Semua pekerjaan yang digeluti sebagian besar adalah sektor informal, 
yaitu sebuah pekerjaan yang tanpa ikatan, tidak tetap, dinamis, diatur sendiri. 
Pekerjaan tersebutlah yang mampu diraih. Pekerjaan ini mengandung 
kerentanan yang tinggi. Pada satu situasi pekerjaan ini tidak menghasilkan uang, 
keluarga akan dipertaruhkan (Kertati, 2013). 
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Hasil-hasil penelitian cenderung menunjukkan hubungan yang positif 
antara kemiskinan dengan jumlah anggota rumah tangga. Tentu saja hal ini 
terjadi bila banyak anggota rumah tangga tidak produktif. Produktivitas yang 
rendah dapat berasosiasi, antara lain, dengan jam kerja yang rendah (setengah 
menganggur), terutama di kalangan penduduk usia muda, tingkat pendidikan 
rendah yang menyebabkan terjadi segmentasi pekerja pada pekerjaan 
berpenghasilan rendah juga (Faturocman dan mono, 1994). 
 
2.2. Tinjauan Empiris 
Saputro dkk (2010) dalam jurnal “Faktor-faktor yang mempengaruhi 
secara makro di lima belas provinsi Tahun 2007” menggunakan analisis regresi 
logistik terhadap nilai kedalaman indeks kemiskinan (P1) terhadap tiga faktor 
utama kemiskinan yaitu faktor pekerjaan, pendidikan dan rumah tinggal . Hasil 
pada penelitian ini menampilkan hubungan antara faktor pekerjaan dan 
pendidikan dengan P1 adalah negatif. Sedangkan hubungan P1 dengan faktor 
rumah tinggal adalah positif. Namun faktor rumah tinggal tidak signifikan 
mempengaruhi nilai P1. 
Arianti dkk (2008) dalam jurnal “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat kemiskinan regional di kota Bengkulu” menggunakan model analisis 
regresi linier berganda yang berguna untuk mengestimasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kemiskinan di masing-masing kelurahan tersebut. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahw faktor atau variabel jarak kelurahan dari ibukota 
kecamatan berpengaruh nyata secara postif trhadap tingkat kemiskinan. Faktor 
ketersediaan pasar, tingkat pendidikan dominan penduduk, kepadatan 
penduduk, persentase tenaga kerja sektor pertanian, persentase tenaga kerja 
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sektor industri, persentase tenaga kerja sektor jasa informal dan persentase 
keluarga yang mempunyai televisi berpengaruh tidak nyata. 
Kakisina (2011) dalam jurnal “Analisis faktor-faktor penyebab kemiskinan 
pada masyarakat adat” menggunakan beberapa metode analisis diantaranya 
analisis deskriptif dan multiple linear regression, regresi logistik dan analisis swot. 
Hasil ini penilitian menunjukkan bahwa umur, tingkat pendidikan, jumlah 
bebantanggungan keluarga, dan keterampilan sebagai faktor internal dan 
kebijakan pemerintah, keterbatasan modal, frekuensi kegiatan penyuluhan 
sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat pendapatan rumah tangga 
dan merupakan indiktor penyebab terjadinya kemiskinan. 
Faturochman (1994) dalam jurnal “Karakteristik Rumah Tangga Miskin di 
Daerah Istimewa Yogyakarta”. Hasil menunjukkan bahwa kemiskinan berasosiasi 
dengan berbagai hal yang kurang menguntungkan. Kajian ini membatasi 
kemiskinan pada aspek ekonomi dengan menggunakan pengeluaran sebagai 
proksi untuk menentukan kelompok rumah tangga miskin. Sementara itu, sudah 
diketahui bersama bahwa kemiskinan memiliki dimensi yang banyak. Melihat 
asosiasi-asosiasi seperti yang telah ditampilkan di atas tampaknya kemiskinan 
ekonomi berkaitan dengan kemiskinan lain seperti pendidikan,perumahan, dan 
informasi. Kemiskinan ekonomi tampaknya berawal dari pendapatan yang 
rendah. Rendahnya pendapatan tampaknya berkaitan dengan usaha yang 
kurang produktif seperti buruh dan di sektor pertanian di Jawa atau DIY pada 
khususnya. Mereka masuk ke dalam sektor yang kurang produktif karena 
kualitas mereka juga kurang memadai seperti yang dicerminkan dengan 
pendidikan yang rendah. Pendapatan yang rendah ini akan lebih kecil lagi 
porsinya bila dibagi anggota  rumah tangga yang banyak yang pada umumnya 
juga tidak produktif. Dengan pendapatan per kapita yang rendah ini maka 
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pengeluaran untuk berbagai kebutuhan juga kecil jumlahnya. Akibatnya, 
kemampuan mereka untuk memelihara lingkungan rumah tangga serta 
memenuhi kebutuhan lain seperti informasi dan pendidikan anak juga kurang 
baik. Akibatnya, keadaan lingkungan, akses informasi, dan lainnya juga tidak 
baik. 
 
2.3. Kerangka Pikir 
Penelitian ini akan membahas faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemiskinan. Faktor-faktor yang akan diteliti yaitu faktor pendidikan, jumlah 
tanggungan keluarga, dan jenis pekerjaan. Bagan dibawah ini untuk 
mempermudah alur penelitian; 
 
Gambar 2.2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga (X2) 
Tingkat Pendidikan (X1) 
Pengeluaran RT 
Miskin 
Jenis Pekerjaan (D1) 
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2.4. Hipotesis  
 Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka pikir yang telah dijelaskan 
sebelumnya, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tingkat pendidikan berpengaruh positif  terhadap pengeluaran rumah tangga 
miskin di Kabupaten Polman. 
2. Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif terhadap pengeluaran rumah 
tangga miskin di Kabupaten Polman. 
3. Ada perbedaan kemampuan belanja yang signifikan antara rumah tangga 
petani dan non petani di Kabupaten Polman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
 
             BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 Metode penelitian meruapakan langkah dari prosedur yang akan 
dilakukan dalam melakukan riset guna memecahkan permasalahan dan menguji 
hipotesis penelitian. 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
Dalam menentukan suatu lokasi penelitian, maka sangat diperlukan suatu 
lokasi yang sesuai dengan keperluan sipeneliti. Dalam hal ini penelitian dilakukan 
di Kabupaten Polman, Kecamatan Campalagian. Dipilihnya daerah ini karena 
Kecamatan Campalagian merupakan kecamatan yang paling tinggi angka 
kemiskinannya di daerah Polman.  
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
3.2.1 Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah rumah tangga miskin yang berada di 
Kabupaten Polman dan banyak tersebar di kecamatan Campalagian. 
Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh, penduduk miskin di Campalagian 
sebesar 49.400 jiwa. 
 
3.2.2 Sampel  
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan metode 
purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri khusus 
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yang dimiliki oleh sampel tersebut. Dalam hal ini penelitian dilakukan pada 
kepala keluarga miskin di Kecamatan Campalagian. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer  
 Data primer merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung 
dari hasil wawancara kepala atau anggota rumah tangga miskin. Data primer ini 
berupa data mengenai data diri responden, pendidikan terakhir kepala keluarga, 
jumlah tanggungan keluarga, jenis pekerjaan dan pengeluaran per bulan. Data 
yang digunakan adalah data cross section berupa 100 sampel. 
2. Data Sekunder  
 Data sekunder merupakan data yang diperoleh mengenai jumlah dan 
presentasi penduduk miskin di Provinsi Sulbar, dan garis kemiskinan dan 
penduduk miskin di Kabupaten Polman. Instansi yang terkait yaitu Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Polman. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
1.  Wawancara  
 Metode wawancara adalah mencari data dengan mengajukan pertanyaan 
kepada responden. Penelitian dilakukan dengan cara wawancara kepada kepala 
keluarga di Kecamatan Polman. Metode ini juga diperuntukkan untuk responden 
yang tidak bisa baca tulis. 
2.  Kuesioner  
 Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. 
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3.5 Model Analisis Data 
Metode analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan 
analisis model Regresi Berganda (Multiple Regression). Persamaan regresi 
berganda adalah persamaan regresi yang melibatkan dua atau lebih variabel 
dalam analisa. Tujuannya adalah untuk menghitung parameter-parameter 
estimasi dan untuk melihat apakah variabel bebas mampu menjelaskan variabel 
terikat dan memiliki pengaruh. Variabel yang akan diestimasi adalah variabel 
terikat, sedangkan variabel-variabel yang mempengaruhi adalah variabel bebas. 
 Model ini memperlihatkan hubungan variabel bebas (Independent 
Variable) dengan variabel terikat (Dependent Variable), digunakan untuk melihat 
pengaruh tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan jenis pekerjaan 
terhadap rumah tangga miskin di Kabupaten Polman. 
Untuk mengidentifikasi variabel dependen dan variabel independen 
digunakan model analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda yang 
dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2, X3, )……..……………..……………………………. (3.1)  
atau secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut:  
Y = β0 X1β1 X2β2 D1+μ …………………….….………………… (3.2)  
di mana:  
Y     = Variable kemiskinan 
x1    = Tingkat pendidikan (lama menempuh sekolah) 
x2     = Jumlah tanggungan keluarga (jiwa) 
D1     = Jenis pekerjaan (0 : non petani, 1 : petani)  
β0     = Konstanta  
β1, β2,…= Parameter yang akan diestimasi  
μ    = Kesalahan  
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3.6 Uji Statistik  
Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi 
variabel independen terhadap variabel dependen maka dapat menggunakan uji 
statistik diantara lain:  
 
3.6.1 Analisis koefisien determinasi (R2)  
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu tingkat 
pendidikam (X1), jumlah tanggungan keluarga (X2), dan jenis pekerjaan (D1) 
terhadap variabel dependen kemiskinan (Y) maka digunakan analisis koefisien 
determinasi (R2).  
Koefisien Determinasi (R2) yang kecil atau mendekati nol berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai (R2) yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen.  
Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisien determinasi terjadi 
bias terhadap satu variabel independen yang dimasukkan dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen akan menyebabkan peningkatan R2, tidak 
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (memiliki nilai t yang signifikan).  
 
3.6.2 Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F)  
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria pengujiannya 
apabila nilai F-hitung < F-tabel maka hipotesis diterima yang artinya seluruh 
variabel independen yang digunakan tidak berpengaruh secara signifikan 
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terhadap variabel dependen. Apabila Fhitung > Ftabel maka hipotesis ditolak 
yang berarti seluruh variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen dengan taraf signifikan tertentu. 
H1: minimal ada satu koefisien regresi tidak sama dengan nol (Gujarati, 1995).  
Nilai F hitung dirumuskan sebagai berikut :  
  
Dimana :  
R2 = Koefisien determinasi  
K  = Jumlah parameter yang diestimasi termasuk konstanta  
N  = Jumlah observasi  
 
3.6.3 Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji t)  
Uji signifikansi parameter individual (uji t) dilakukan untuk melihat 
signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak terikat secara 
individual dan menganggap variabel lain konstan. Hipotesis yang digunakan: 
a. H0 : β1 = 0 tidak ada pengaruh antara variabel tingkat pendidikan dengan 
kemiskinan. Ha : 12 ≠ 0 ada pengaruh yang signifikan antara variabel tingkat 
pendidikan dengan kemiskinan.  
b. H0 : β2 = 0 tidak ada pengaruh antara jumlah tanggungan keluarga dengan 
kemiskinan. Ha : β2 ≠ 0 ada pengaruh yang signifikan antara variabel jumlah 
anggota rumah tangga dengan kemiskinan.  
c. H0 : β3 = 0 tidak ada pengaruh antara variabel jenis pekerjaan dengan 
kemiskinan. Ha : β3 ≠ 0 ada pengaruh yang signifikan antara variabel jenis 
pekerjaan dengan kemiskinan.  
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 Pada tingkat signifikansi 10 persen dengan pengujian yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
a) Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak, artinya salah satu variable independen 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.  
b) Jika t-hitung < t-tabel maka H0 diterima, artinya salah satu variable 
independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
 
3.7 Definisi operasional variabel  
a. Tingkat  Pendidikan (X1)  
 Tingkat pendidikan adalah pendidikan formal terakhir yang ditempuh oleh 
kepala keluarga (lama menempuh sekolah). 
b. Jumlah Tanggungan Keluarga (X2) 
 Jumlah tanggungan keluarga adalah besarnya jumlah tanggungan yang 
harus dipenuhi dalam satu keluarga atau yang menjadi tanggungan kepala 
keluarga (satuan jiwa). 
c. Jenis Pekerjaan (D1)  
 Pekerjaan utama kepala keluarga yang menjadi sumber pendapatan (0= 
non petani, 1= petani) 
d.  Rumah Tangga Miskin (Y) 
 Rumah tangga miskin ialah tingkat kemiskinan diukur melalui rata-rata 
pengeluaran per anggota rumah tangga yang berada di bawah garis kemiskinan 
(merujuk dari garis kemiskinan BPS tahun 2012). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian  
4.1.1 Kondisi Geografis 
Kabupaten Polewali Mandar (sering disingkat Polman) adalah salah 
satu Daerah Tingkat II di Provinsi Sulawesi Barat, Indonesia. Jumlah penduduk di 
kabupaten Polman adalah 455.572 jiwa. Ibu kotanya adalah Polewali yang 
berjarak 246 km dari kota Makassar, Sulawesi Selatan. Luas wilayah Polewali 
Mandar adalah 2.022,30 km² dan secara administrasi kepemerintahan, Polewali 
Mandar terbagi menjadi 16 kecamatan yaitu kecamatan Allu, Anreapi, Balanipa, 
Binuang, Bulo, Campalagian, Limboro, Luyo, Mapilli, Matakali, Matangnga, 
Polewali, tapango, Tinambung, Tutallu dan Wonomulyo. Kabupaten Polewali 
Mandar secara geografis terletak antara 2°40’00”-3°32’00” LU dan 118°40’27”-
119°32’27” BT. Berdasarkan letak administratif, kabupaten Polman memiliki 
batas- batas wilayah sebagai berikut : 
 Wilayah sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Majene dan 
Kabupaten Mamasa 
 Wilayah sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Mamasa dan   
 Provinsi Sulsel 
 Wilayah sebelah selatan berbatasan dengan laut 
 Wilayah sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Majene 
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4.1.2  Kondisi Umum Polman Masa Kini 
 Kebijakan pemerintah daerah dalam  rangka penanggulangan kemiskinan 
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, melalui berbagai program dan 
kegiatan yang dilaksanakan telah menghasilkan berbagai kemajuan, antara lain 
peningkatan pendapatan perkapita, penurunan jumlah penduduk miskin dan 
meningkatnya kualitas hidup manusia secara rata-rata. Namun demikian, krisis 
ekonomi yang telah terjadi telah berdampak pada merosoknya tingkat 
kesejahteraan rakyat, diantaranya diperlihatkan oleh kembali meningkatnya 
jumlah penduduk miskin dan pengangguran yang pada umumnya tinggal di 
perdesaan serta daerah kumuh perkotaan. 
 Jumlah penduduk Kabupaten Polewali Mandar yang terus meningkat dari 
tahun ke tahun, walaupun laju pertumbuhan penduduk dapat dikendalikan, 
namun secara absolute pertambahan penduduk masih akan meningkat. 
Meningkatnya jumlah kelahiran, secara signifikan akan menambah beban 
keluarga dan tingkat kesejahteraan yang cenderung semakin menurun, terutama 
keluarga miskin. 
 Ketidak berdayaan masyarakat perdesaan termasuk masyarakat miskin, 
disebabkan masalah ekonomi juga disebabkan kurangnya akses masyarakat 
untuk : 
a. Memperoleh berbagai pelayanan dalam peningkatan kemampuan dan 
ketermpilan untuk mengembangkan usaha ekonomi produktif dalam 
meningkatkan pendapatannya. 
b. Penyediaan sarana dan prasarana kesehatan dan pendidikan baik formal 
maupun informal. 
c. Berbagai informasi dan teknologi tepat guna yang dibutuhkan masyarakat 
serta pelayanan keseahatan masyarakat yang berkualitas. 
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4.1.3 Keadaan Penduduk Kabupaten Polman 
Kabupaten Polman merupakan salah satu kota yang padat penduduknya. 
Penduduk miskin di Kabupaten Polman tahun 2012 tercatat sebanyak 79,1 ribu 
jiwa tersebar pada 16 kecamatan. Kecamatan Campalagian merupakan wilayah 
dengan jumlah penduduk miskin terbesar, yaitu 49.400 jiwa sedangkan yang 
terkecil adalah Kecamatan Matangnga, 4.761 jiwa. Berikut ini adalah tabel, 
Jumlah dan persentase penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Barat. 
Tabel 4.1 : Garis Kemiskinan dan Penduduk Miskin di Kabupaten Polman,    
2006-2012 
 
Tahun 
Year 
Garis  Kemiskinan 
Poverty Line 
Penduduk Miskin 
Poor Population 
Jumlah 
Number of (Ribu/Thousand) 
Persentase/ 
Percentage 
Juli '2006 
                       
139.724  98,1 27,65 
Juli '2007 
                       
140.796  88,5 24,96 
Juli '2008 
                       
179.438  78,3 21,8 
Juli '2009 
                       
213.942  76,58 21,37 
Juli '2010 
                       
229.996  84,3 21,24 
Juli '2011 
                       
238.104  80,4 20,03 
Juli '2012 
                      
246.498  79,1 19,3 
Sumber : Badan Pusat Statistik Polewali Mandar, 2013. 
Hasil dari upaya penanggulangan kemiskinan di Polman memperlihatkan  
pengaruh yang positif pada tahun 2012. Hal ini terlihat dari tingkat kemiskinan 
yang mengalami pola yang menurun dari tahun 2011 sebesar 80,4 ribu jiwa turun 
menjadi 79,1 ribu jiwa pada tahun 2012. Namun jumlah tersebut masi relatif 
tinggi, karena kita lihat tabel diatas pada tahun 2009 jumlah penduduk miskin 
bahkan hanya mencapai 76,58 ribu jiwa, lebih kecil dari jumlah penduduk miskin 
tahun 2012.  Artinya, penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Polman belum 
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bisa dikatakan berhasil karena jumlah penduduk miskin belum mengalami 
penurunan yang signifikan dari tahun ke tahun. 
 
4.2  Gambaran Umum Responden 
4.2.1 Rumah tangga miskin 
 BPS mendefenisikan kemiskinan dengan dua cara yaitu ukuran 
pendapatan dan ukuran non pendapatan (Bappenas, 2009 : 1). Ukuran 
pendapatan adalah kemiskinan dilihat dari tingkat pendapatan/pengeluaran 
individu untuk memenuhi konsumsi/kebutuhan pokok minimum masyarakat. 
Batas pemenuhan kebutuhan minimum mengacu pada rekomendasi Widyakarya 
Nasional dan Gizi tahun 1978, yaitu nilai rupiah dari pengeluaran untuk makanan 
yang menghasilkan energi 2100 kilo kalori per orang setiap hari. Sedangkan 
ukuran non-pendapatan adalah rendahnya tingkat konsumsi/akses masyarakat 
kepada pelayanan dasar seperti: (1) perumahan; (2) pendidikan; (3) pelayanan 
kesehatan; (4) fasilitas sanitasi dan layanan air bersih; dan (5) keterbatasan 
terhadap akses pendanaan dan kapasitas usaha, dan lain-lain. Untuk 
menghitung rumah tangga miskin kemiskinan diukur berdasarkan pengeluaran 
rumah tangga dibagi jumlah anggota rumah tangga lalu dibandingkan dengan 
standar kecukupan atau sering juga disebut garis kemiskinan. Oleh karena itu, 
angka kemiskinan yang pertama didapat adalah kemiskinan rumah tangga. 
Menurut Sayogyo, tingkat kemiskinan didasarkan pada jumlah rupiah 
pengeluaran rumah tangga yang disetarakan dengan jumlah kilogram beras per 
orang per tahun dan dibagi wilayah pedesaan dan perkotaan. 
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4.2.2 Tingkat pendidikan 
Pendidikan mempunyai pengaruh yang besar terhadap tingkat 
kemiskinan. Sebab semakin tinggi tingkat pendidikan seseoarang maka 
peningkatan keterampilan dan keahlian tenaga kerja juga meningkat. Pada 
akhirnya seseorang yang  memiliki produktivitas yang tinggi akan memperoleh 
kesejahteraan yang lebih baik, yang diperlihatkan melalui peningkatan 
pendapatan maupun konsumsinya. Rendahnya produktivitas kaum miskin dapat 
disebabkan oleh rendahnya akses mereka untuk memperoleh pendidikan. 
Rendahnya tingkat pendidikan karena minimnya kesadaran untuk melanjutkan 
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, hal ini dipengaruhi oleh anggapan bahwa 
mereka masih memiliki sumber daya alam yang sangat kaya yang dapat 
dijadikan sebagai sumber pendapatannya. Selain itu rendahnya tingkat 
pendidikan juga dikarenakan tidak mencukupinya biaya untuk bersekolah. 
Rendahnya tingkat pendidikan dapat menyebabkan rendahnya pendapatan 
responden. 
Tabel 4.2 : Persentase RT Miskin terhadap Tingkat Pendidikan di 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polman Tahun 2014 
 
 
Tingkat Pendidikan 
(Tahun) 
 
 
Jumlah 
 
 
 
Persentase (%)  
Tidak Sekolah 
 
5 
 
5,00 
 
SD 
 
78 
 
78,00 
 
SLTP 
 
11 
 
11,00 
 
SLTA 
 
6 
 
6,00 
 
Total 
 
100 
 
100,00 
               Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Polman, Maret 2014 
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 Berdasarkan data 4.2 tingkat pendidikan responden terbanyak adalah SD 
yaitu 78 orang, sementara frekuensi tingkat pendidikan terkecil adalah tidak 
tamat SD, yaitu 5 orang. . Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pada 
daerah penelitian masih tergolong rendah. Masih kurangnya kesadaran 
masyarakat untuk mengenyam pendidikan. Selain itu, rendahnya tingkat 
pendidikan di Kecamatan Campalagian juga dikarenakan kurangnya pendapatan. 
Tabel 4.3 : Distribusi Tingkat Pendidikan Responden Berdasarkan Tingkat 
Pendapatan Rumah Tangga Per Bulan 
(dalam ribu rupiah) 
 
Tingkat 
pendidikan 
(Tahun) 
 
Tingkat pendapatan RT (%) 
 
 
Total (%)  
<240.000 
 
240.000-
500.000 
 
500.000–
1 jt 
 
< 1 jt 
Tidak 
Sekolah 
 
5,00 
 
0 
 
0 
 
0 
 
5,00 
 
SD 
 
28,00 
 
50,00 
 
0 
 
0 
 
78,00 
 
SLTP 
 
2,00 
 
7,00 
 
1,00 
 
1,00 
 
11,00 
 
SLTA 
 
0 
 
1,00 
 
3,00 
 
2,00 
 
6,00 
 
TOTAL 
 
34,00 
 
58,00 
 
4,00 
 
3,00 
 
100,00 
Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Polman, Maret 2014 
 Rendahnya tingkat pendidikan dapat menyebabkan rendahnya 
pendapatan responden. Sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 4.3, bahwa 
sebagian besar responden memiliki pendapatan rendah antara Rp 240.000-Rp 
500.000 per bulan adalah jenjang pendidikan setingkat SD, yaitu sebanyak 50 
orang (50,00 %). Hal ini dikarenakan kemampuan yang dimiliki masih terbatas 
sehingga mereka menekuni pekerjaan sebagai petani dan buruh kasar yang 
tentunya berpengaruh terhadap penghasilan yang diterima.  
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4.2.3  Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan salah satu masalah penyebab 
kemiskinan. Semakin banyak jumlah anggota rumah tangga yang masuk dalam 
tanggungan, artinya pengeluaran juga semakin meningkat. Karena untuk 
mengukur kemiskinan rumah tangga dihitung berdasar pengeluaran dan jumlah 
anggota rumah tangga. Konsekuensinya, makin besar jumlah anggota rumah 
tangga makin besar pula risiko untuk menjadi miskin bila pendapatannya tidak 
meningkat.  
Tabel 4.4 : Jumlah Tanggungan Keluarga Rumah Tangga Miskin 
Responden 
 
Anggota rumah tangga yang 
menjadi tanggungan (jiwa) 
Jumlah 
responden 
Persentase (%) 
<3 10 10,00 
3 – 5 50 50,00 
>5 40 40,00 
Total 100 100,00 
Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Polman, Maret 2014 
 Hal ini bisa kita lihat pada data 4.4 diatas bahwa rumah tangga miskin 
memiliki jumlah anggota yang lebih banyak. Anggota rumah tangga 3-5 jiwa 
sebanyak 50 rumah tangga miskin dan diatas 5 jiwa sebanyak 50 rumah tangga. 
Jumlah anggota rumah tangga yang banyak tidak beriringan dengan peningkatan 
produktivitas kerja. Karena hampir semua responden dalam satu rumah tangga 
hanya kepala rumah tangga yang bekerja, artinya pendapatan yang demikian 
terbatas dibagikan lagi kesemua anggota rumah tangga. Bisa disimpulkan bahwa 
status ekonomi rumah tangga berbanding terbalik dengan jumlah anggota rumah 
tangga. 
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4.2.4 Jenis Pekerjaan 
Jenis pekerjaan sangat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 
Responden yang memiliki tingkat pendidikan tidak bersekolah sampai SLTP rata- 
rata memiliki penghasilan rendah. Penghasilan yang rendah diakibatkan karena 
jenis pekerjaan yang rendah. Dalam hal ini variabel jenis pekerjaan utama 
dikategorikan menjadi pertanian dan non pertanian, karena pertanian dan non 
pertanian berasosiasi dengan kemiskinan.  
Tabel 4.5 : Jenis Pekerjaan Responden 
 
Jenis pekerjaan 
 
Jumlah responden 
 
Persentase (%) 
 
Petani 
 
56 
 
56,00 
 
Non Petani 
 
44 
 
44,00 
 
Total 
 
100 
 
100,00 
        Sumber : Data Primer Responden Kabupaten Polman, Maret 2014. 
Berdasarkan tabel 4.5 ada 56 % yang bekerja sebagai petani dan 44% 
bekerja sebagai non petani. Responden yang bekerja di bidang pertanian 
seluruhnya hanya berstatus buruh, begitupun yang bekerja dengan status 
pekerjaan non petani, mereka hanya bekerja sebagai buruh seperti buruh 
bangunan atau nelayan dengan penghasilan yang dibawah rata-rata. Sehingga 
tidak menunjukkan adanya perbandingan antara petani dan non petani karena 
penghasilan yang diperoleh semua berada di bawah garis kemiskinan. 
4.3 Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program aplikasi EViews-7.0 
untuk pengolahan data yaitu pengujian model, mencari koefisien tiap variabel 
dan pengujian hipotesis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis berganda yang merupakan persamaan regresi dengan 2 (dua) atau lebih 
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variabel (Gujarati, 2003) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Untuk mengetahui pengaruh variabel tingkat pendidikan (X1), jumlah 
tanggungan keluarga (X2) dan jenis pekerjaan (D1) terhadap tingkat kemiskinan 
(Y) dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel independent tersebut 
mempengaruhi dependent di Kabupaten Polman.  
      Tabel 4.6 : Hasil Estimasi Regresi Tingkat Pengeluaran Rumah Tangga   
            Miskin di Kabupaten Polman, Kecamatan Campalagian 
 
Variabel Koefisien t-statistik Sig. 
Konstanta (c)  
 
11.30397 
 
91.77726 
 
0.0000 
Tingkat Pendidikan 
 
-0.247657 
 
-5.326266 
 
0.0000 
 
 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
 
0.376130 
 
8.354219 
 
0.0000 
 
 
Jenis Pekerjaan 
 
 
0.315542 5.972644 0.0000 
R2 (R-Squared) = 0.663238 
F-statistik = 63.02250 
  
t-tabel=1.661 
  
Prob (F-statistik) = 0.000000 
n = 100   
  
  
Sumber: Data Primer, diolah 
 Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Berdasarkan hasil regresi linear berganda dengan 
menggunakan eviews 7.0 maka diperoleh estimasi sebagai berikut:  
Y = 11.30397 – 0.247657 *X1 + 0.376130*X2 + 0.315542*D1 
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4.3.1  Hasil Uji Statistik 
4.3.1.1 Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi R2 dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
variabel bebas atau independen variabel tingkat pendidikan (X1), jumlah 
tanggungan keluarga (X2) dan jenis pekerjaan (D1) mampu menjelaskan variabel 
terikat tingkat kemiskinan (Y). Sesuai pengamatan dan perhitungan yang 
terdapat pada gambar 4.1 diatas, maka dapat diperoleh nilai R2 = 0.663238 yang 
berarti bahwa 66.3% tingkat kemiskinan dipengaruhi secara bersama-sama 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan jenis pekerjaan. Sedangkan 
sisanya 37.7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model.  
 
4.3.1.2 Uji Signifikansi secara Simultan (Uji F) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Untuk pengujian ini digunakan hipotesis sebagai berikut: H0 diterima (F-hitung < 
F-tabel) artinya variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 
nyata terhadap variabel dependen. H1 diterima (F-hitung > F-tabel) artinya 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen. 
Pengaruh tingkat pendidikan (X1), jumlah tanggungan keluarga (X2) dan 
jenis pekerjaan (D1) terhadap pengeluaran rumah tangga miskin (Y). Dengan 
menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0,05) degree of freedom (df1 = k-1 = 4-1 
= 3) dan (df2 = n-k = 100-4 = 96) diperoleh F-tabel sebesar 2.70. 
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Sedangkan F-hitung/F-statistic seperti yan g terlihat pada gambar di 
atas adalah 63.02250. Hasil yang diperoleh adalah F-hitung (63.02250) > F-tabel 
(2.70). Jadi dapat disimpulkan bahwa pada taraf keyakinan 66.3%, H0 ditolak 
dan H1 diterima yaitu variabel independen secara serentak atau bersama-sama 
mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara signifikan. 
 
4.3.1.3 Uji Signifikansi secara Parsial (Uji T)  
Uji signifikansi individu (Uji t) bermaksud untuk melihat signifikansi 
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Parameter yang digunakan adalah suatu variabel independen dikatakan secara 
signifikan berpengaruh terhadap variable dependen bila nilai t-statistik lebih > 
nilai t-tabel atau juga dapat diketahui dari nilai probabilitas t-statistik yang lebih 
kecil dari nilai alpha (α) 1%, 5%, atau 10%.  
Tingkat pendidikan (X1), jumlah tanggungan keluarga (X2), dan jenis 
pekerjaan (D1) terhadap pengeluaran rumah tangga miskin (Y) di Kabupaten 
Polman dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 0,05) degree of freedom 
(df = n-k = 100-4 = 96) maka diperoleh t-tabel sebesar 1.6608 
Dari gambar 4.6, dapat diinterpretasikan bahwa secara individu, variabel 
tingkat pendidikan (X1) signifikan dan berpengaruh negative terhadap tingkat 
kemiskinan. Variabel jumlah tanggungan keluarga (X2) signifikan dan 
berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan. Variabel jenis pekerjaan (D1) 
signifikan dan berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan pada α = 5% atau 
taraf keyakinan 95%. 
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4.4 Pembahasan 
 Hasil estimasi diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh variabel 
independen yaitu tingkat pendidikan (X1), jumlah tanggungan keluarga (X2) dan 
jenis pekerjaan (D1) terhadap variabel dependen yaitu tingkat kemiskinan adalah 
sebagai berikut:  
 
4.4.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan (X1) terhadap Tingkat Kemiskinan (Y) 
 Dari hasil regresi, tingkat pendidikan (X1) mempunyai nilai koefisien 
sebesar -0.247657 dengan nilai t-statistik sebesar -5.326266 dan tingkat 
signifikansi di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0.0000, nilainya < 0,05 
sehingga dapat dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan tingkat pendidikan terhadap rumah tangga miskin mempunyai kolerasi 
negatif dan signifikan, maka hipotesis di tolak. 
 Pada penelitian ini menimbulkan indikasi bahwa diduga salah satu 
penyebab hipotesis ditolak dikarenakan minat mansyarakat Kecamatan 
Campalagian untuk bersekolah masih sangat rendah. Hal ini terlihat pada tabel 
4.2 halaman 46 dimana pada tabel tersebut menggambarkan dari 100 sampel, 
sebanyak 78% masyarakat Kecamatan Campalagian mengenyam pendidikan 
hingga tingkat SD.  
 Tingkat pendidikan yang rendah sangat mempengaruhi tingkat 
kemiskinan seseorang atau rumah tangga. Hal ini sejalan dengan teori lingkaran 
setan kemiskinan bahwa pada umumnya mansyarakat miskin memiliki 
pendapatan yang rendah, dengan pendapatan yang rendah akan berdampak 
pada rendahnya daya beli terhadap pendidikan sehingga hal ini akan 
berpengaruh terhadap rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, karena 
pendidikan berkaitan erat dengan kemiskinan. Orang yang berpendidikan lebih 
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baik cenderung memiliki tingkat pendapatan yang lebih baik pula dan begitupun 
sebaliknya. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengahasilan (Simanjuntak, 1985) dan kepala rumah tangga merupakan sumber 
pengahasilan utama dalam rumah tangga. Sehingga pendidikan yang telah 
ditempuh oleh kepala rumah tangga menjadi faktor yang penting dalam 
menentukan kesejahteraan rumah tangga. Kondisi kemiskinan dapat disebabkan  
sekurang-kurangnya empat penyebab, salah satunya adalah rendahnya taraf 
pendidikan. Taraf pendidikan yang rendah mengakibatkan kemampuan 
pengembangan diri terbatas dan menyebabkan sempitnya lapangan kerja yang 
dapat dimasuki. Dalam bersaing untuk mendapatkan lapangan kerja yang ada, 
taraf pendidikan menentukan. Taraf pendidikan yang rendah juga membatasi 
kemampuan untuk mencari dan memanfaatkan peluang (Kartasasmita, 1996).  
Sebagaimana penelitian yang dilakukan Saputro dkk (2010) dalam jurnal 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan secara makro di lima belas 
provinsi Tahun 2007” menggunakan analisis regresi logistik terhadap nilai 
kedalaman indeks kemiskinan (P1) terhadap tiga faktor utama kemiskinan yaitu 
faktor pekerjaan, pendidikan dan rumah tinggal . Hasil pada penelitian ini 
menampilkan hubungan antara faktor pendidikan dengan kedalaman indeks 
kemiskinan (P1) adalah negatif.  
 
4.4.2 Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga (X2) terhadap Tingkat  
 Kemiskinan (Y) 
 Dari hasil regresi, jumlah tanggungan keluarga (X2) mempunyai nilai 
koefisien sebesar 0.376130 dengan nilai t-statistik sebesar 8.354219 dengan 
tingkat signifikansi di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0,0000 dimana 
nilainya <0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini 
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menunjukkan bahwa hubungan jumlah tanggungan keluarga terhadap 
pengeluaran rumah tangga miskin adalah positif dan signifikan. Jumlah 
tanggungan keluarga yang banyak mengakibatkan tingkat pengeluaran dalam 
satu rumah tangga semakin besar. 
 Jumlah tanggungan dalam rumah tangga juga merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan rumah tangga. Jumlah 
tanggungan dalam rumah tangga ditunjukan dengan besarnya jumlah anggota 
rumah tangga yang tidak bekerja berkorelasi negatif dengan konsumsi dan 
pendapatan perkapita tiap anggota keluarga (Lanjow dan Ravallion, 1995). 
Menurut Mok T.Y (2010) jumlah tanggungan dalam rumah tangga (baik anak-
anak, anggota usia produktif yang tidak bekerja dan lansia) kemungkinan akan 
menurunkan kesejahteraan dalam rumah tangga dan pada akhirnya terjadi 
kemiskinan rumah tangga. 
 Sebagaimana penelitian yang dilakukan Muhammad Nasir, Muh. 
Salchudin dan Maulizar (2008) “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kemiskinan Rumah Tangga di Kabupaten Purworejo” variabel yang positif dan 
signifikan mempengaruhi kemiskinan rumah tangga di Kabupaten Purworejo 
adalah jumlah anggota rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga yang tidak 
produktif inilah yang menjadi tanggungan keluarga. 
 
4.4.3 Pengaruh Jenis Pekerjaan (D1) terhadap Tingkat Kemiskinan (Y) 
Hasil regresi jenis pekerjaan (D1) menunjukkan bahwa nilai koefisien 
sebesar 0.315542 dan t-statistik sebesar 5.972644 dengan tingkat signifikansi di 
mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0,0000 dimana nilainya < 0,05 
sehingga dapat dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
ada perbedaan signifikan antara petani dan bukan petani terhadap pengeluaran 
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rumah tangga miskin, dimana petani mempunyai pengeluaran lebih besar 
315.542 ribu rupiah dibandingkan dengan non petani. 
Pengeluaran petani lebih besar dikarenakan pada kasus di Kecamatan 
Campalagian pekerjaan bukan petanipun hanya bekerja pada sektor informal, 
seperti buruh bangunan, dan nelayan yang juga berasosiasi terhadap 
kemiskinan. Dimana pendapatan yang diperoleh lebih kecil karena pekerjaan 
diluar sektor pertanian tidak musiman, berbeda dengan bekerja sebagai petani. 
Mathiassen (dalam Nasir : 2008) menambahkan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kemiskinan rumah tangga antara lain sektor pekerjaan utama 
kepala rumah tangga. Dabukke (dalam Rahmawati : 2006), menyatakan bahwa 
peluang suatu rumah tangga berada dalam kemiskinan dipengaruhi beberapa 
faktor, antara lain jenis mata pencaharian utama. Jenis pekerjaan utama dalam 
rumah tangga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kemiskinan rumah 
tangga. Jenis pekerjaan utama dalam rumah tangga merupakan faktor penentu 
besarnya pendapatan (dan pengeluaran) yang diterima oleh rumah tangga 
(Gounder, 2005). Menurut Butar (2008) pekerjaan utama kepala rumah tangga 
sangat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan suatu rumah tangga, hal ini 
dikarenakan tiap jenis pekerjaan memiliki tingkat upah yang berbeda-beda. Pada 
sektor pertanian tingkat upah minimum yang akan diterima oleh pekerjanya akan 
lebih rendah dibandingkan pada sektor lain (seperti : industri) dan di Indonesia 
mayoritas kepala rumah tangga miskin cenderung bekerja pada sektor pertanian 
baik dalam sub sektor pertanian tanaman pangan, perkebunan maupun 
perikanan. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan Muhammad Nasir, Muh. 
Salchudin dan Maulizar (2008) “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kemiskinan Rumah Tangga di Kabupaten Purworejo” variabel yang positif dan 
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signifikan mempengaruhi kemiskinan rumah tangga di Kabupaten Purworejo 
adalah sektor pekerjaan. Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Zulfakar (2005) “Tinjauan terhadap Faktor-Faktor Penentu Kemiskinan Rumah 
Tangga di Provinsi Banten” variabel status pekerjaan kepala rumah tangga 
secara bersama-sama memiliki signifikansi terhadap kemiskinan rumah tangga. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Tingkat pendidikan rumah tangga rata-rata hanya sampai di jenjang SD 
memberikan dampak buruk terhadap produktivitas seseorang. Dengan 
rendahnya pendidikan yang diperoleh maka keterampilan dan keahlian 
tenaga kerja yang dimiliki juga rendah sehingga seseorang dengan tingkat 
pendidikan yang rendah tentu saja tingkat kesejahteraannya juga rendah. 
2. Jumlah pengeluaran keluarga juga cukup memepengaruhi kemiskinan 
rumah tangga dimana semakin banyak jumlah anggota rumah yang menjadi 
tanggungan dalam satu rumah tangga, maka beban rumah  tangga miskin 
akan lebih berat karena di dalamnya terdapat anggota yang lebih banyak 
dan kurang produktif. 
3. Jenis pekerjaan juga diakibatkan karena rendahnya pendidikan, seseorang 
yang tingkat pendidikannya tinggi tentu akan memiliki keterampilan dalam 
bekerja yang lebih baik, dan sebaliknya seseorang yang berpendidikan 
rendah keterampilan yang dimiliki juga rendah. Seseorang  yang memiliki 
status pekerjaan dengan jam kerja lebih tinggi dan pendapatan yang lebih 
banyak tentu saja akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangga. 
4. Adanya perbandingan pengeluaran petani dengan non petani, dimana 
pengeluaran petani lebih besar dibandingkan dengan non petani. Pekerjaan 
58 
 
 
 
 
 
bukan petani juga berasosiasi terhadap kemiskinan, misalnya sebagai buruh 
bangunan yang penghasilannya tentu saja tidak lebih banyak dan tidak 
musiman. 
 
5.2 Saran  
 Adapun saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Perlunya kesadaran dari seluruh lapisan masyarakat terhadap pengentasan 
kemiskinan. Mulai dari pemerintah/ pejabat (pusat dan daerah) sampai 
masyarakat miskin itu sendiri. 
2. Perlu adanya pengontrolan terhadap penyaluran program-program yang 
ditujukan untuk menanggulanggi kemiskinan pada daerah penelitian 
sehingga program yang diberikan bisa tepat sasaran. 
3. Perlunya peningkatan kualitas sumber daya manusia, misalnya dengan lebih 
mengutamakan bantuan terhadap sektor pendidikan. 
4. Penyediaan bantuan sarana dan prasarana pendidikan baik formal maupun 
informal. Khususnya pada sektor informal seperti pertanian, perlu 
peningkatan keterampilan dan keahlian tenaga kerja untuk meningkatkan 
hasil pertanian. 
5. Perlunya pengendalian kelahiran, terutama pada rumah tangga miskin yang 
cenderung memiliki anak banyak.  
6. Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mengkaji lebih lanjut faktor-faktor lain 
diluar dari penelitian, misalnya tingkat pengangguran, kepemilikan asset, 
dsb. Karena berdasarkan hasil penelitian diatas faktor pendidikan, jumlah 
pengeluaran keluarga dan jenis pekerjaan hanya berpengaruh 66% terhadap 
rumah tangga miskin. 
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LAMPIRAN 1 
 
Data Pengeluaran Rumah Tangga Miskin, Tingkat Pendidikan, Jumlah 
Tanggungan Keluarga dan Jenis Pekerjaan 
NO 
Y X1 X2 D1 
PENGELUARAN 
RUMAH 
TANGGA 
TINGKAT 
PENDIDIKAN 
(tahun) 
JUMLAH 
TANGGUNGAN 
KELUARGA (jiwa) 
JENIS 
PEKERJAAN 
Petani 
(1)/non 
petani(0) 
1 62500 12 4 0 
2 167000 6 10 1 
3 50000 0 3 0 
4 125000 6 9 1 
5 55555 6 2 1 
6 62500 9 4 1 
7 100000 9 5 1 
8 200000 6 5 1 
9 62500 12 4 1 
10 200000 6 5 0 
11 41666 12 2 0 
12 55555 9 9 1 
13 200000 6 5 1 
14 142857 6 7 1 
15 200000 6 12 1 
16 125000 0 4 0 
17 50000 12 3 1 
18 83500 9 5 0 
19 62500 12 8 0 
20 200000 6 5 1 
21 111111 6 9 1 
22 200000 6 8 1 
23 125000 9 5 0 
24 125000 6 4 1 
25 83.333 12 6 0 
26 166667 6 3 1 
27 142858 9 7 0 
28 62500 12 2 1 
29 166667 6 6 1 
30 50000 12 5 1 
31 125000 6 7 1 
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32 100000 6 10 1 
33 166667 6 8 0 
34 125000 6 8 0 
35 200000 6 6 0 
36 83333 9 2 1 
37 500000 0 12 0 
38 125000 6 7 1 
39 250000 6 11 1 
40 166667 6 8 1 
41 100000 6 6 0 
42 83333 6 2 0 
43 166667 6 3 1 
44 200000 6 9 1 
45 125000 0 2 0 
46 125000 6 4 0 
47 83333 6 6 1 
48 200000 6 5 1 
49 83333 9 3 1 
50 125000 12 8 1 
51 142858 9 7 1 
52 111111 6 9 1 
53 200000 12 8 1 
54 200000 6 10 1 
55 250000 12 12 1 
56 100000 12 5 1 
57 200000 6 8 1 
58 111111 6 9 1 
59 142858 6 7 1 
60 125000 6 8 1 
61 83333 9 3 1 
62 100000 6 5 1 
63 166667 6 11 1 
64 125000 6 8 1 
65 125000 6 7 1 
66 83333 6 6 0 
67 166667 9 8 1 
68 83333 6 2 0 
69 100000 6 8 0 
70 250000 6 11 1 
71 166667 6 8 1 
72 100000 6 6 0 
73 83333 6 2 0 
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74 166667 6 3 1 
75 200000 6 9 1 
76 125000 0 2 0 
77 125000 6 4 0 
78 83333 6 6 1 
79 200000 6 5 1 
80 83333 9 3 1 
81 125000 12 8 1 
82 142858 9 7 1 
83 111111 6 9 1 
84 200000 12 8 1 
85 200000 6 10 1 
86 250000 12 12 1 
87 100000 12 5 1 
88 200000 6 8 1 
89 111111 6 9 1 
90 142858 6 7 1 
91 125000 6 8 1 
92 83333 9 3 1 
93 100000 6 5 1 
94 166667 6 11 1 
95 125000 6 8 1 
96 125000 6 7 1 
97 83333 6 6 0 
98 166667 9 8 1 
99 83333 6 2 0 
100 100000 6 8 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
66 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
Hasil LN Data Pengeluaran Rumah Tangga Miskin, Tingkat Pendidikan dan 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
No LN Y 
 
LN X1 
 
LN X2 
 
D1 
 
1 11.04292184 2.48490665 1.386294361 0 
2 12.02574909 1.791759469 2.302585093 1 
3 10.81977828 0 1.098612289 0 
4 11.73606902 1.791759469 2.197224577 1 
5 10.9251288 1.791759469 0.693147181 0 
6 11.04292184 2.197224577 1.386294361 0 
7 11.51292546 2.197224577 1.609437912 1 
8 12.20607265 1.791759469 2.397895273 1 
9 11.04292184 2.48490665 1.386294361 0 
10 12.20607265 1.791759469 2.197224577 1 
11 10.63744073 2.48490665 0.693147181 0 
12 10.9251288 2.197224577 2.197224577 0 
13 12.20607265 1.791759469 2.708050201 1 
14 11.86959941 1.791759469 0.693147181 1 
15 12.20607265 1.791759469 2.48490665 1 
16 11.73606902 0 1.386294361 0 
17 10.81977828 2.48490665 1.098612289 0 
18 11.33260191 2.197224577 1.609437912 0 
19 11.04292184 2.48490665 2.079441542 0 
20 12.20607265 1.791759469 2.397895273 1 
21 11.61828498 1.791759469 2.197224577 1 
22 12.20607265 1.791759469 2.079441542 1 
23 11.73606902 2.197224577 2.197224577 0 
24 11.73606902 1.791759469 1.386294361 1 
25 11.33059991 2.48490665 1.791759469 0 
26 12.02375309 1.791759469 2.197224577 1 
27 11.86960641 2.197224577 1.945910149 0 
28 11.04292184 2.48490665 0.693147181 1 
29 12.02375309 1.791759469 2.48490665 1 
30 10.81977828 2.48490665 0.693147181 0 
31 11.73606902 1.791759469 1.945910149 1 
32 11.51292546 1.791759469 0.693147181 1 
33 12.02375309 1.791759469 2.079441542 0 
34 11.73606902 1.791759469 2.079441542 0 
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35 12.20607265 1.791759469 2.63905733 1 
36 11.33059991 2.197224577 0.693147181 1 
37 13.12236338 0 2.48490665 1 
38 11.73606902 1.791759469 1.945910149 1 
39 12.4292162 1.791759469 2.397895273 1 
40 12.02375309 1.791759469 2.079441542 1 
41 11.51292546 1.791759469 1.791759469 0 
42 11.33059991 1.791759469 0.693147181 0 
43 12.02375309 1.791759469 1.098612289 1 
44 12.20607265 1.791759469 2.197224577 1 
45 11.73606902 0 0.693147181 0 
46 11.73606902 1.791759469 2.302585093 0 
47 11.33059991 1.791759469 1.098612289 0 
48 12.20607265 1.791759469 2.197224577 1 
49 11.33059991 2.197224577 1.098612289 1 
50 11.73606902 2.48490665 2.079441542 1 
51 11.86960641 2.197224577 1.945910149 1 
52 11.61828498 1.791759469 2.197224577 1 
53 12.20607265 2.48490665 2.772588722 1 
54 12.20607265 1.791759469 2.302585093 1 
55 12.4292162 2.48490665 2.48490665 1 
56 11.51292546 2.48490665 1.609437912 1 
57 12.20607265 1.791759469 2.079441542 1 
58 11.61828498 1.791759469 2.197224577 1 
59 11.86960641 1.791759469 1.945910149 1 
60 11.73606902 1.791759469 2.079441542 1 
61 11.33059991 2.197224577 1.098612289 1 
62 11.51292546 1.791759469 1.609437912 1 
63 12.02375309 1.791759469 2.397895273 1 
64 11.73606902 1.791759469 2.079441542 1 
65 11.73606902 1.791759469 0.693147181 1 
66 11.33059991 1.791759469 1.791759469 0 
67 12.02375309 2.197224577 2.079441542 1 
68 11.33059991 1.791759469 0.693147181 0 
69 11.51292546 1.791759469 2.079441542 0 
70 12.02375309 1.791759469 1.791759469 1 
71 11.73606902 1.791759469 2.079441542 1 
72 11.51292546 1.791759469 1.609437912 0 
73 12.02375309 2.197224577 2.302585093 1 
74 11.86960641 1.791759469 2.564949357 0 
75 11.61828498 1.791759469 2.197224577 0 
76 11.33059991 2.48490665 1.098612289 0 
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77 11.73606902 1.791759469 1.791759469 0 
78 12.02375309 1.791759469 2.48490665 1 
79 12.20607265 0 2.302585093 0 
80 11.33059991 2.48490665 1.791759469 0 
81 11.73606902 2.197224577 2.397895273 1 
82 12.02375309 1.791759469 2.48490665 1 
83 12.20607265 0 2.302585093 1 
84 11.51292546 1.791759469 1.609437912 0 
85 11.73606902 1.791759469 2.079441542 1 
86 11.86960641 1.791759469 2.197224577 1 
87 11.86960641 1.791759469 2.397895273 1 
88 11.51292546 1.791759469 1.609437912 0 
89 11.73606902 1.791759469 2.079441542 0 
90 11.73606902 1.791759469 1.791759469 0 
91 12.20607265 1.791759469 2.197224577 0 
92 11.51292546 2.197224577 0.693147181 1 
93 11.73606902 1.791759469 2.079441542 1 
94 11.73606902 1.791759469 1.386294361 1 
95 11.33059991 2.197224577 0.693147181 0 
96 11.86960641 1.791759469 2.079441542 1 
97 11.51292546 1.791759469 1.609437912 0 
98 11.86960641 1.791759469 1.945910149 0 
99 11.73606902 1.791759469 1.386294361 0 
100 11.33059991 2.48490665 1.791759469 0 
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LAMPIRAN 3 
 
 
Hasil Olahan Data Regresi 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 04/21/14   Time: 15:31   
Sample: 1 100    
Included observations: 100   
     
S     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 11.30397 0.123167 91.77726 0.0000 
X1 -0.247657 0.046497 -5.326266 0.0000 
X2 0.376130 0.045023 8.354219 0.0000 
D1 0.315542 0.052831 5.972644 0.0000 
     
     R-squared 0.663238    Mean dependent var 11.70956 
Adjusted R-squared 0.652714    S.D. dependent var 0.419991 
S.E. of regression 0.247505    Akaike info criterion 0.084407 
Sum squared resid 5.880844    Schwarz criterion 0.188614 
Log likelihood -0.220361    Hannan-Quinn criter. 0.126582 
F-statistic 63.02250    Durbin-Watson stat 1.801499 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
  
 
 
   
 
 
Uji Signifikansi t (α = 0,05)                                                                                    
Untuk Pengaruh X1, X2 dan D1 terhadap Y 
Analisis T-statistik T-tabel Kesimpulan 
X1 -5.326266 1.661 Signifikan 
X2 8.354219 1.661 Signifikan 
D1 5.972644 1.661 Signifikan 
Sumber: Hasil Pengujian dengan menggunakan EViews 7.0 
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LAMPIRAN 4 
Kuesioner Penelitian 
No. Responden : 
 
ANALISIS PENGELUARAN RUMAH TANGGA MISKIN DI  
KABUPATEN POLEWALI MANDAR 
(KASUS KECAMATAN CAMPALAGIAN) 
 
Nama      : 
Umur                : 
Status dalam Keluarga : 
LINGKARI PILIHAN JAWABAN DI BAWAH INI 
1 
 
Berapa jumlah anggota rumahtangga anda? 
2 Berapa jumlah keluarga yang ada di rumahtangga ini? 
3 Berapa jumlah anggota rumahtangga laki-laki dewasa yang masih hidup? 
4 Berapa jumlah anggota rumahtangga perempuan dewasa yang masih hidup? 
5 Berapa jumlah anak laki-laki yang masih hidup (usia di bawah 17 tahun)? 
6 Berapa jumlah anak perempuan yang masih hidup (usia di bawah 17 tahun)? 
7 
Apakah rumah tangga anda sejahtera ? 
1 Tidak, Kami tidak sejahtera 
2 Lumayan 
3 Ya, Kami sejahtera 
Kekayaan Materi 
8 
SILAKAN NILAI SENDIRI, JANGAN TANYAKAN) Bagaimana keadaan dan kualitas 
rumah responden? 
1 Di bawah standar rata-rata 
2 Di standar rata-rata 
3 Di atas standar rata-rata 
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9 
(SILAKAN LIHAT SENDIRI, JANGAN TANYAKAN) Apakah rumahtangga 
anda memiliki sepeda motor atau mesin ces/mesin spid/ketinting? 
1 Tidak 
2 Ya 
LINGKARI PILIHAN JAWABAN DI BAWAH INI 
10 
SILAKAN LIHAT SENDIRI, JANGAN TANYAKAN) Apakah rumahtangga anda 
memiliki parabola atau kulkas? 
1 Tidak 
2 Ya 
Pendidikan 
11 
Apa pendidikan terkahir kepala rumah tangga 
1 Sekolah Rakyat (SR) atau SD 
2 SMP 
3 SMA 
4 D1/D2/D3 
5 S1/S2 
12 
Apa tingkat pendidikan tertinggi dari anggota rumahtangga dewasa (termasuk 
kepala rumahtangga)? 
1 Sekolah Rakyat (SR) atau SD atau Kejar Paket A atau kurang 
2 SMP atau lulus kejar paket B 
3 SLTA atau yang lebih tinggi atau kejar Paket C 
13 
Apakah ada anak-anak usia 7 s/d 16 tahun di rumahtangga anda yang 
bersekolah (anak-anak yang dibiayai oleh rumahtangga anda)? 
1 Semua tidak bersekolah 
2 Ada yang bersekolah, tapi tidak semua 
3 Semua anak-anak bersekolah 
4 Tidak ada anak-anak yang berusia 7 s/d 17 tahun 
LINGKARI PILIHAN JAWABAN DI BAWAH INI 
14 
Berapa jumlah anggota rumah tangga anda yang masih aktif sekolah ? 
1 Tidak ada 
2 > 3 orang 
3 <3 orang 
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15 
Apakah anda merasa rumahtangga anda miskin? 
1 Tidak 
2 Lumayan 
3 Ya, kami miskin 
PEKERJAAN 
16 
Apa pekerjaan utama kepala rumah tangga ? 
1 Petani 4 Nelayan/ Penambak 
2 Pedagang 5 Peternak 
3 PNS/ Karyawan 6 Lainnya (sebutkan) 
17a 
Dalam 12 bulan terakhir, Apakah kepala rumah tangga mempunyai pekerjaan 
sampingan ? 
1 Tidak 
2 Ya 
17b 
Jika Ya, Sebutkan pekerjaan sampingan kepala rumah tangga ? (jika tidak, 
kosongkan) 
LINGKARI PILIHAN JAWABAN DI BAWAH INI 
18 
Berapa lama anda bekerja dalam sehari(jam) ? 
1 < 3 jam 
2 3 – 6 jam 
3 6 – 9 jam 
4 > 9 jam 
19a 
Dalam 12 bulan terakhir, Apakah ada anggota rumah tangga anda yang 
bekerja ? 
1 Ya, ada 
2 Tidak 
19b 
Jika ya, Sebutkan pekerjaaan anggota rumah tangga anda tersebut ? Jika 
tidak, kosongkan. 
LINGKUNGAN EKONOMI 
20 
Berapa pendapatan anda dalam sebulan ? 
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21 
Apakah pendapatn yang anda peroleh mampu memnuhi kebutuhan sehari-
hari pada rumah tangga anda ? 
1 Tidak mampu 
2 Kadang-kadang 
3 Iya, mampu 
LINGKARI PILIHAN JAWABAN DI BAWAH INI 
22.    Berapa banyak pengeluaran anda dalam sebulan ? 
         Sebutkan ! Rp. ………….. 
23 
Apa yang menjadi pengeluran terbesar anda ? 
1 Peralatan rumah tangga 
2 Pangan ( Makanan) 
3 Biaya sekolah 
4 Transportasi 
5 Sandang (pakaian, celana dll) 
6 Biaya kesehatan 
7 Lain-lain (sebutkan) 
24 
(PILIH PALING BANYAK 3 SUMBER PENDAPATAN PALING PENTING) 
Dalam 12 bulan terakhir, apa sumber-sumber pendapatan uang paling 
diandalkan bagi rumahtangga anda? 
1 Dagang 11 Fee lain/ganti rugi 
2 Fee Kayu 12 Honor pengurus kampung 
3 Gaji PNSatau swasta 
13 
Pertanian (Padi, kakao, ternak dan 
tambak) 
4 Dukungan Keluarga 
LINGKARI PILIHAN JAWABAN DI BAWAH INI 
 
5 Karet 14 Ikan (dari sungai atau danau) 
6 Rotan 15 Gaharu 
7 Sarang Burung 16 Berburu 
8 Kayu 17 Hasil hutan lainnya 
9 Kerajinan Tangan 18 Pelayanan (tukang, bengkel, dll) 
10 Kios/Warung/Toko 19 Lainnya (sebutkan) 
25 
Ada berapa jenis pendapatan responden? 
1 Satu 
2 Lebih dari satu 
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26 
Apakah pendapatan tersebut merupakan pendapatan tetap? 
1 Tidak ada yang tetap 
2 Ya, ada yang tetap 
27 
Apakah anda menabung setiap penghasilan yng anda peroleh ? 
1 Tidak pernah 
2 Kadang-kadang 
3 Ya 
28 
Berapa persen yang anda tabung dari total penghasilan yang anda peroleh ? 
1 < 10 % 
2 10 – 25 % 
3 25 – 50 % 
4 > 50 % 
LINGKARI PILIHAN JAWABAN DI BAWAH INI 
MODEL STRUKTUR PELAYANAN 
29 
Dalam 12 bulan terakhir, seberapa sering rumahtangga anda memperoleh 
bantuan pemerintah (BLT dan RASKIN) 
1 Sering 
2 Kadang-kadang 
3 Tidak pernah 
30 
Dengan subsidi atau bantuan pemerintah yang anda peroleh, apakah sudah 
terpenuhi untuk kebutuhan hidup rumah tangga anda ? 
1 Terpenuhi 
2 Kurang terpenuhi 
3 Tidak terpenuhi 
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